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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin.
Transliterasi harus dilakukan dengan taat kaidah transliterasi. Sebagai pedoman
transliterasi dalam skripsi ini mempedomani buku Pedoman IAIN Imam Bonjol
Padang (Pedoman Penulisan karya Ilmiyah) tahun 2015/2016. Berikut ini

disajikan daftar abjad Arab dan transliterasinya dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Huruf Nama Huruf
Arab Arab Latin
\ A A k Tha Th
- Ba B L Zha Zh
< Ta ¢ Ain
< Tsa Ts ¢ Ghain Gh
z Jim J - Fa F
o Ha H S Qqaf Q
d Kha Kh & Kaf K
2 Dal D J Lam L
3 Zal Dz N Mim M
J Ra R O Nun N
B Zai Z 5] Wau \W
o Sin S ° Ha H
o Syin Sy 3 Hamzah ()
ue Shad Sh E Ta a/at
ol Dhad Dh < Ya Y
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Catatan:

a. Vocal Tunggal (monoftong)
( &) (fathah) = a, misalnya (2>2) ditulis jahada.

b. Vocal Rangkap (diftong)
(=) (kasrah) = i, misalnya (J) ditulis suila.

c. Vocal Panjang (maddah)
( &) (dhommah) = u, misalnya (s s.) ditulis 7uwiya.

d. Ta Marbuthah (%)
Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,
transliterasinya /t/, misalnya ( 3¢hdl de )3) = ditulis al-syar’iyat al-
muthahharah.

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan tanda
( & ), dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang
sama denan mendapat tanda syaddah, ( 23> , %3 ) ditulis muqaddimabh,
mujaddid.

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistim tulis Arab dilambangkan denga huruf ( J))
transliterasinya adalah /al/, misalnya ( 28l J 58l ) ditulis al-gaul al-mufid.

g. Hamzah
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif.
Misalnya ( 4« elal 4l ) ditulis a’immah, ummana’, ilaih. Penulisan
seperti ini dikecualikan:
1) Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu,

seperti (4 xe ) ditulis “Abdullah, (& ) ditulis ilallah.
2) Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis
dengan ejaan Indonesia seperti ( 83b= ) ditulis salat, ( <uws ) ditulis

hadis.
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3) Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis
sesuai dengan nama populer tersebut seperti ( 348 ) ditulis Cairo,

(34w = ditulis Damaskus, ¢2_) = ditulis Yordania.

DAFTAR SINGKATAN :

CD : Compact Disc

Cet. : Cetakan

H.R : Hadis Riwayat

h. : Halaman

H. : Hijriyah

M. : Masehi

Q.S. : Qur’an Surah

RA : Radhiyallahu ‘anhu (4 & )
SAW : Shalallahu ‘alaihi wa Sallam ( alwll 5 4le A La)
SWT : Subhanahu wa Ta’ala (i ailaaw)
Terj. : Terjemahan

tn. : Tanpa nama

tp. : Tanpa penerbit

tt. : Tanpa tahun

ttp. : Tanpa tempat
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ABSTRAK

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah prosesi pelaksanaan maulud Nabi Muhammad SAW oleh muslim
India Padang, persepsi muslim India Padang dan muslim lain yang berperan
dalam tradisi Maulud Nabi Muhammad SAW oleh muslim India Padang, serta
mengetahui hadis-hadis shalawat yang dibaca dalam pembacaan kitab Maulud
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif, dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara, dengan
sumber data: muslim India Padang dan masyarakat muslim lain yang ikut
berperan dalam pelaksanaan maulud Nabi Muhammad SAW yang dilaksanakan
oleh muslim India Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum peserta maulud Nabi
Muhammad SAW tidak mengetahui adanya hadis yang tercantum di dalam kitab
khusus yang mereka baca, sehingga wajar jika pemahaman mereka hanya sebatas
mengikuti tradisi yang sudah turun-temurun. Persepsi muslim India Padang
terhadap tradisi maulud Nabi Muhammad SAW, dapat disimpulkan bahwa
persepsi yang paling dominan adalah persepsi menerima karena asumsi mereka
yang menjadikan acara ini sebagai ajang silaturahmi dan seni budaya. Di antara
hadis-hadis tentang shalawat yang dibaca dalam tradisi maulud Nabi Muhammad
SAW sebagian besar membicarakan keagungan sifat Nabi Muhammad SAW.

Hadis-hadis tentang shalawat yang dibaca dalam perayaan maulud ini
terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, Musnad Ahmad bin Hanbal, Mustadrak
ala Shahihain dan Mu’jam al-Kabir. Dalam kitab maulud (kitab Manaih al-
Anwar fi Madaih al-Rasul wa al-Abrar) tersebut hanya terdapat satu hadis yang
shahih yaitu hadis riwayat al-Bukhari.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sosok nabi adalah seorang panutan yang selalu menjadi idola bagi
muhaddis, sejarah hidup beliau yang penuh perjuangan membuat beliau
dikagumi sekaligus dicontoh. Seorang muhaddis yang mengkaji hadis akan
merujuk kepada beliau selaku pemegang otoritas hadis,melalui perkataan,
perbuatan dan fagrir Rasulullah SAW hingga hadis dikukuhkan dan dicontoh
dalam kehidupan sehari-hari.

Sanad, matan dan rawi adalah satu kesatuan yang ada dalam hadis.
Sanad merupakan untaian ranji (pola) nama para periwayat hadis yang
dimulai dari sahabat sampai akhir sanad yang mengakui bahwa suatu
perkataan itu berasal dari Nabi Muhammad SAW. Matan merupakan isi atau
lafadz hadis yang membicarakan tentang perkataan, perbuatan atau fagrir
Nabi Muhammad SAW. Adapun rawi adalah seorang yang mulia yang telah
mengumpulkan hadis dalam sebuah kitab yang disusunnya agar mudah
dipelajari seperti; Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Daud, al-Turmudzi, al-
Nasa’i, dst.

Peringatan Maulid Nabi adalah suatu bentuk kekaguman atau
kecintaan umat Islam kepada Nabi Muhammad SAW. Peringatan ini menurut

pendapat yang paling populer diusung pertama kali oleh Sultan Saladin



(Sultan Salahudin Al-Ayyubi)."! Pada dasarnya perayaan maulid nabi tidak
memiliki nash yang sharih dan jelas secara langsung diungkap Nabi. Namun
beberapa penulis buku menyebutkan bahwa tradisi itu bisa di-giyas-kan
kepada hadis nabi yang menyebutkan bahwa nabi bersyukur terhadap nikmat
kelahirannya dengan cara berpuasa. Inilah pandangan Ahmad Seadie dalam
bukunya “Sunah, Bukan Bid ah »2

Perayaan maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India Padang
juga mengusung penghormatan yang setinggi tingginya kepada Rasulullah
SAW. Sesuai dengan observasi penulis, hal ini terlihat dari jumlah hari
peringatan maulid yang mereka laksanakan tidak hanya satu hari pelaksanaan.
Mereka merayakan maulid nabi selama dua belas hari berturut-turut. Dalam
pelaksanaan tersebut diisi dengan berbagai bacaan shalawat yang berasal dari
kitab khusus yang mereka dapatkan dari nenek moyang terdahulu.

Penulis mewawancarai beberapa orang keturunan muslim India yang
berdomisili di Kampung Keling, serta hasil wawancara dengan muslim India
yang berdomisili di luar Kampung Keling namun mereka tetap aktif dalam
acara-acara adat yang telah mentradisi (panitia pelaksana). Bahwa mereka
merasa bangga dengan tradisi nenek moyang mereka di antaranya adalah
tradisi maulid Nabi Muhammad SAW. Sebab dengan tradisi ini banyak

kebaikan yang bisa dipetik. salah satu kebaikan itu adalah kuatnya tali

'K.H. Husein Muhammad, Merayakan Hari-hari Indah Bersama Nabi, (t.t: Qaf, 2017),
Cet. I, hal. 32-34
2Ahmad Seadie, Sunah Bukan Bid’ah, (Jakarta: Zaman, 2017), Cet. I, hal. 178



silaturrahmi di antara muslim India. Itu adalah kesimpulan pertama yang bisa
penulis petik dari hasil wawancara dengan muslim India di Kota Padang.

Fardillah Yunus (38 tahun) seorang pedagang kaki lima di depan
Masjid Muhammadan merupakan ketua panitia perancangan kegiatan Maulid
Nabi beberapa tahun terakhir ini. Ia menuturkan “Kami warga Kampung
Keling berhasil menjalin tali kekerabatan yang kuat sejak dahulu, ini
merupakan contoh yang telah diberikan oleh Nabi Muhammad SAW, melalui
tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW inilah dik(panggilan kepada penulis)
sebagai wujud kekaguman kami kepada Nabi Muhammad SAW”. Di sisi lain
sang kakak saat bersamaan datang ke kediaman Fardillah Yunus untuk
sekedar duduk santai saat itu menuturkan hal yang serupa “Iyo diak, apo yang
dikecekan dek adiak ambo tadi memang batuah di sampiang itu kami juo
ingin melestarikan kebudayaan ko jaan sampai habis”.? “Iya dek, apa yang
dikatakan oleh adek saya memang betul, di samping itu kami juga ingin
melestarikan kebudayaan dari nenek moyang terdahulu”.

Penuturan yang berbeda dituturkan oleh seorang gharin Masjid
Nurush Shadiqin (biasa masyarakat setempat sebut dengan Masjid Pasang)
bernama Sya’ban. Sya’ban mengakui bertugas sebagai pembaca do’a saat
acara berlangsung;

Acara maulid ko suk (panggilan untuk penulis) lah ambo ikuikan dari
dulu, bahkan ambo indak pernah absen karano indak ado yang pandai

mando’a, maaf a bukannyo sombong ‘“keceknyo langsung”. Jadi ambo
selalu diajak pai mando’a acara maulud tu, menurut ambo tradisi ko

*FardillahYunus, Warga Keturunan India Padang, Depan Masjid Muhammadan,
wawancara Langsung, 22 Mei 2017



bakalabiahan terutamo caro urang-urang tu mambaco tulisan arab indak
sasuai jo makhorijul hurufnyo, salah salah. Walaupun acara ko unik
dalam bentuk penghormatan kapado jaso Nabi Muhammad saw yang telah
mandirian Islam.’

“Acara Maulid Nabi Muhammad SAW ini telah saya ikuti sejak dulu,
bahkan saya-lah satu-satunya yang menjadi pemimpin do’a dalam acara
tersebut, karena tidak ada orang yang mampu memimpin do’a. Maaf ini
bukan maksud saya sombong “terangnya langsung”. Jadi, saya selalu
diajak pergi melaksanakan acara maulud nabi tersebut. Menurut saya acara
ini tidak benar terutama mereka muslim India tidak betul dalam pelafalan
huruf Arab, walaupun acara ini unik berbentuk penghormatan yang tinggi
terhadap Nabi Muhammad SAW sebagai pendiri Islam”

Sesudah itu penulis juga bertemu dengan Pengurus Masjid Pasang
(Nurush Shadiqin) bernama Dasrul seorang Muslim India yang terlihat sangat
akrab dengan sang gharin, berkata “tradisi maulid orang situ bakalabiahan
bana, maso iyo melaksanakan sesuatu yang indak ado suruahannyo dari
Nabi” *Tradisi maulud muslim India ini diluar fitrah karena berlebihan dalam
mengagungkan Nabi, kenapa kita harus melaksanakan sesuatu yang tidak
punya syari’at.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan tersebut terhadap
empat orang informan, penulis menemukan adanya kontradiksi antara mereka
walaupun mereka tetap menjalankan acara tersebut sebagai sebuah ritual
agama dan adat.

Ini adalah di antara bacaan sholawat yang mereka baca ketika

merayakan peringatan maulid Nabi Muhammad SAW;

*Sya’ban, pemimpindo’adalam acara Maulud Nabi Muhammad SAW muslim India
Padang, Depan Masjid Pasang (NurushShadiqin), WawancaraLangsung, 22 Mei 2017

*Dasrul, Ketua Masjid NurushShadigin, WawancaraLangsung, Depan Masjid Pasang, 22
Mei 2017
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Berikut hadis tentang keutamaan Nabi Muhammad SAW yang

terdapat dalam kitab khusus yang mereka baca:
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Artinya: Diceritakan tentang Nabi Adam A.S ketika membuka kedua
matanya beliau melihat di pintu Surga ada lafadz yang bertuliskan
Laa Ilaaha Illalah Muhammadar Rasulullah, maka spontan Nabi
Adam bertanya wahai Tuhanku Siapa ini yang termaktub

namanya bersanding dengan namamu.
Apalagi perayaan maulud tersebut bukanlah sesuatu yang berasal dari
Nabi. Ada yang menganggap peringatan maulid Nabi sesuatu yang bid’ah
(mengada-ada). maka orang yang berbuat bid’ah harus dibasmi karena dapat
merusak aqidah umat dan tempat mereka hanyalah neraka. Namun bagaimana
dengan Muslim India ini yang telah menjadikan tradisi maulid Nabi
Muhammad sebagai sebuah tradisi Islam bagi mereka yang merayakannya
sampai 12 hari berturut-turut. Tradisi Maulid Nabi ini termasuk tradisi yang
mereka lakukan secara rutin setiap tahun oleh tiga negara di dunia, yakni
India (Naghor), Singapura dan Indonesia (Padang). Apakah pantas mereka
dibiarkan melakukan sesuatu yang notabene belum jelas kepastian benar atau

tidaknya? Inilah pandangan orang yang melarang maulid Nabi Muhammad

SAW untuk dirayakan.

Dokumentasi, Kitab Manaihul Anwar, hal. 1
"Dokumentasi, Kitab Manaihul Anwar, hal. 2



Dari segelumit persoalan di atas, ditambah dengan pemahaman
terhadap teori living hadis yang dikemukakan oleh Sahiron Syamsuddin lewat
karyanya berjudul “Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis” penulis
merasa tergugah untuk menerapkan teori living hadis tersebut pada kajian
Maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India ini. Menurut Sahiron
Syamsuddin dalam bukunya itu dijelaskan banyak hal yang harus dikaji bagi
seorang muhaddis untuk mendapatkan hasil yang maksimal; di antaranya
adalah kapan sebuah hadis dipahami secara tekstual, kontekstual, universal,
temporal, situasional maupun lokal? Karena setiap “kebaikan” akan berasal
dari “kebaikan”, berarti tradisi yang baik akan berasal dari sumber yang baik
(al-Quran dan Hadis).®

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan ini
dalam bentuk sebuah skripsi dengan judul Tradisi Membaca Shalawat
dalam Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW oleh Muslim India
Padang Perspektif Living Hadis.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Dalam membahas masalah ini, yang menjadi tanda tanya besar bagi
penulis hingga dituangkan dalam rumusan masalah adalah bagaimanakah
living hadis pada tradisi maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India
Padang?

Adapun batasan masalahnya adalah:

$Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:
Teras, 2007), Cet. I, hal. 88



1) Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi maulid Nabi Muhammad SAW
oleh muslim India Padang.

2) Bagaimanakah persepsi masyarakat muslim India Padang terhadap
tradisi maulid Nabi Muhammad SAW yang dilakukan oleh muslim
India Padang.

3) Apa saja hadis-hadis tentang shalawat yang dibaca dalam pelaksanaan
maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India Padang.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi maulid Nabi
Muhammad SAW oleh muslim India Padang.

2) Untuk mengetahui persepsi masyarakat muslim India Padang terhadap
tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW yang dilakukan oleh muslim
India Padang.

3) Untuk mengetahui hadis-hadis shalawat yang dibaca pada tradisi
Maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India Padang.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan yang bersifat teoritis, yaitu diharapkan dapat mengetahui
prosesi pelaksanaan tradisi maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim
India Padang.

2. Secara praktis diharapkan dapat mengugah para peneliti muslim lainnya

terkhusus di kampus UIN Imam Bonjol Padang, bisa tertarik dengan kajian



living hadis sebagai usaha pembaharuan serta pengembangan kajian hadis
yang ada di UIN Imam Bonjol Padang.

3. Kegunaan yang bersifat intelektual yaitu menambah cakrawala intelektual
dan karya ilmiah, untuk melengkapi koleksi perpustakaan UIN Imam
Bonjol Padang,dalam bentuk penelitian living hadis terhadap tradisi
maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India Padang (studi kasus
Kampung Keling Padang).

Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Studi tentang cara-cara tertentu dalam memuliakan sosok nabi
muhammad telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Ahmad Muttaqin
misalnya dengan judul living hadisnya; “Barzanji Bugis” dalam Peringatan

Maulid:  Studi Living Hadis di Masyarakat Bugis, Soppeng, Sul-Sel

menjelaskan bahwa sebagai salah satu daerah yang terkenal dengan

keislamannya yang kompleks selain Aceh, Melayu, Banjar, Sunda, dan

Madura. Sosok Nabi menjadi sangat kuat berpengaruh dalam berbagai aspek

kehidupan sehari-hari masyarakat Makassar, terkhusus di daerah Bugis.

Dalam mewujudkan itu masayarakat Bugis menunggu momen keagamaan

untuk menunjukkan kekuatan Islam mereka. Momen tersebut diantaranya

momen maulid, digunakan oleh masyarakat Bugis dalam acara barzanji yang
merupakan bentuk praktik keagamaan yang dianggap suci sekaligus sebagai

ajang pemberian pemahaman kepada masyarakat Bugis tentang sirah Nabi



Muhammad SAW.” Ahmad Baso dari aspek lain memaparkan bahwa
masyarakat Indonesia muslim yang disebutnya dengan Islam Nusantara
mengambil sumber seperti hadis sebagai pijakan kemudian maqgashid syari’at
yang digunakan untuk mengatur jalannya kegiatan keagamaan masyarakat.
Dalam hal ini yang berfungsi adalah tokoh dan ulama yang dalam bahasa
Minangkabau disebut dengan “Urang cadiak pandai”. Hingga inilah yang
menjadi pembeda dalam memahami agama Islam pada setiap tempat di
dunia."

Adrika Fithrotul Aini pada peringatan maulid di daerah Jogjakarta
menemukan bentuk praktek peringatan maulid yang mirip dengan praktek
peringatan oleh masyarakat Bugis di Makassar. Adrika menulis dalam Living
Hadis Dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat Diba’ Bi al-Musthofa
menjelaskan tentang kekaguman kepada sosok yang dicintai tersebut. Cara
menunjukkan kecintaan tersebut selain mengikuti seluruh perintah Rasul,
diwujudkan dengan cara memperbanyak shalawat kepada beliau. Harapan
yang ingin dicapai adalah syafa’at di hari kiamat kelak.""

Prinsip manusia sebagai seorang hamba yang memiliki kebutuhan
terhadap Rabb (hablum minallah) dan sesama manusia sebagai makhluk
sosial (hablum minannas) yang dalam teori sosial dikutip dari Herimanto dan

Winarno dalam limu Sosial dan Budaya Dasar menjelaskan bahwa manusia

’Ahmad Muttaqin, “Barzanji Bugis” dalam Peringatan Maulid: Studi Living Hadis di
Masyarakat Bugis, Soppeng, Sul-Sel dalam Moraref, Vol. 1

' Ahmad Baso, Islam Nusantara, (Jakarta: Pustaka Afid, 2015), Cet. L, Jil. I, hal. 121

""Adrika Fithrothul Aini, Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat
Diba’ Bil Mustofa, Vol. 1, hal. 221,
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sebagai makhluk sosial memiliki kebudayaan yang beragam berdasarkan
kesetaraan dari prinsip Agama Islam maka terciptalah peradaban yang baru.'?
Dalam ajaran Islam disebutkan tentang kesetaraan derajat, inilah yang
memudahkan dalam menciptakan keharmonisan dalam perbedaan. Hingga di
berbagai daerah di Indonesia sangat mudah dalam menerima imigran dari
berbagai daerah di dunia. Misalkan etnis Cina dan India yang mempunyai
jumlah penduduk cukup banyak dalam daftar jumlah kependudukan di
Indonesia.

Sebuah tesis yang ditulis oleh Syakban mengkaji 3 maulid besar yang
dilakukan oleh muslim India Padang. Syakban menulis tentang aspek
pendidikan Islam yang muncul dari ketiga tradisi maulid muslim India
Padang. Tulisan tersebut ditulis dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam
Apakah yang Terdapat dalam Tradisi Maulid dan Apa Dampaknya terhadap
Pembinaan Karakter di Masjid Muhammadan Kota Padang”. Tulisan ini
berbeda dengan tulisan yang akan penulis goreskan, karena penulis fokus
pada bentuk prosesi, persepsi masyarakat muslim India Padang dan hadis
shalawat yang dibaca pada tradisi maulud Nabi Muhammad SAW oleh
muslim India Padang.

Faisal seorang Dosen Fakultas Ushuluddin IAIN Imam Bonjol Padang
(sekarang menjadi UIN Imam Bonjol Padang) juga menulis makalah untuk

ditampilkan pada Acara Seminar AICIS di Ambon (2015), dengan bahan

“Herimanto dan Winarno, /lmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), Cet. 7, hal. 7
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penelitian Tradisi Serak Gulo oleh muslim India Padang. Tulisan tersebut
fokus membahas tentang tradisi Maulid Shahul Hamid yang lebih viral
dengan sebutan Serak Gulo. Pembahasan ini juga berbeda dengan penelitian
yang akan penulis lakukan.

Dalam penelitian yang akan penulis lakukan memiliki keunikan yang
menjadi daya tarik bagi penulis untuk menelitinya. Dari segi perayaan hanya
ada di tiga negara di dunia, yakni; India (Naghor), Singapura dan Indonesia
(Padang). Waktu pelaksanaan maulid Nabi ini berlangsung cukup panjang
yaitu selama 12 hari di bulan Rabiul Awal (dari tanggal 1-12 Rabiul Awal).
Prosesi perayaan maulud ini membaca kitab khusus (yang khusus dibaca pada
perayaan maulid Nabi Muhammad SAW), kitab tersebut didapat dari nenek
moyang muslim India secara turun temurun. Inilah yang menjadi pembeda

antara skripsi yang penulis buat dengan tulisan-tulisan yang ada di atas.

F. Metodologi Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif. Sebagaimana diketahui bahwa penelitian
dalam ilmu pengetahuan yang bersifat empirik pada umumnya bertujuan
untuk menemukan, mengembangkan serta menguji kebenaran, sehingga
penulis menggunakan metode tersebut sebagai alat untuk mengkaji makna
tradisi maulid Nabi Muhammad oleh muslim India Padang dan

hubungannya dengan living hadis.
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Pendekatan yang digunakan berbentuk studi kasus serta pendekatan
lain, yakni fenomenologi. Pendekatan ini dipilih karena ada keunikan
tersendiri yang ada pada sebuah objek penelitian.

1. Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan di masjid Muhammadan Kampung Keling
Padang. Karena salah satu jasa muslim India, ialah membangun masjid
Muhammadan yang menjadi salah satu masjid tertua di Kota Padang selain
masjid Ganting. Masjid ini dibangun oleh sejumlah Muslim keturunan
India Padang didirikan tanggal 9 Desember 1242 M. Masjid ini berdiri
sejejer dengan rangkaian bangunan tua lain di sepanjang jalan yang ada di
Kelurahan Pasa Gadang, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang,
Sumatera Barat. Masjid dengan arsitektur India ini melengkapi ke-gaek-an
kawasan Kota Tua Padang, yakni kawasan sehiliran Batang Arau di sekitar
pelabuhan Muaro."

Dengan keberadaan masjid ini turut berperan dalam penyebaran
agama Islam di kota Padang. Selain digunakan sebagai tempat ibadah,
masjid ini digunakan oleh muslim India sebagai wadah untuk menjalankan
tradisi leluhur. Permukiman muslim India yang berada diselingkup Masjid
Muhammadan disebut oleh masyarakat Minangkabau dengan julukan
Kampung Keling. Karena menjadi pusat berkumpulnya orang India pada

waktu itu, sebelum hijrah ke daerah lain di Indonesia. Masjid ini pada

B1bid.
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awalnya terbuat dari kapur, pasir, dan gula. Kemudian tanpa mengubah
bentuk aslinya sejak awal abad ke-20 diganti dengan semen."*

Arsitektur yang melekat pada masjid ini secara keseluruhan
dipengaruhi oleh corak India. Terutama pada bagian depan yang dengan
cat putih dihiasi ornamen berwarna hijau. Bagian depan ditopang oleh
tujuh tiang, ditambah pada bagian kiri dan kanannya masing-masing
menyatu dengan sebuah bangunan berbentuk menara. Namun, di bagian
atas salah satu menara masjid sempat runtuh sepanjang satu meter akibat
gempa bumi pada tahun 2009. Tak lama berselang akhirnya diperbaiki
dengan bantuan Yayasan Satu Untuk Negeri TVONE. "

Masjid ini memiliki ukuran yang lumayan besar. Lebar masjid 15
meter dan panjang 25 meter. Bangunan ini terdiri dari tiga lantai. Pada
lantai dasar merupakan tempat sholat, sementara lantai dua dan tiga
merupakan tempat istirahat yang sering digunakan untuk kepentingan
acara-acara adat. Di tempat sholat tidak terlihat mimbar seperti umumnya
pada masjid-masjid lain di Padang. Hanya dengan sebuah kursi kayu yang
di belakangnya ada sebuah jendela sebagai ventilasi udara dijadikan
mimbar untuk khatib, di tutupi oleh sebuah kain hijau berlambang bulan

bintang.'®

"Syakban, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Apakah yang Terdapat Dalam Tradisi Maulid
dan Apa Dampaknya Terhadap Pembinaan Karakter di Masjid Muhammadan Kota Padang”,
Tesis Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Padang: Perpustakaan UIN IB, 2015), hal. 6, t.d.

157, -

1bid.
"®Observasi, di Masjid Muhammadan, Tanggal 19 Mei 2017 M.
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Berbagai kebudayaan dilaksanakan oleh generasi muslim India di
masjid ini. Diantara pelaksanaan tersebut ialah maulid Nabi Muhammad
SAW vyang dilaksanakan selama dua belas hari dengan membaca sebuah
kitab khusus. Pelaksanaannya selalu di hadiri oleh perkumpulan orang
India dan masyarakat yang sudah berdomisili di sekitar Masjid
Muhammadan. Tradisi yang ada di lingkungan Masjid Muhammadan
sudah menjadi tradisi yang turun temurun dilakukan sampai sekarang.
Tradisi itu meskipun berasal dari muslim India, namun dalam praktiknya
diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat muslim lain selain muslim India."”
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan
sekunder. Adapun yang termasuk ke dalam kelompok data primer dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tokoh Muslim India,
Pengurus Masjid Muhammadan serta segenap masyarakat muslim India
yang ikut serta dalam acara maulid Nabi Muhammad SAW tersebut.
Sedangkan yang termasuk ke dalam kelompok data sekunder di antaranya
semua orang yang bukan muslim India yang ikut serta atau mengetahui
tradisi maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India tersebut serta
segala hal pendukung lainnya seperti audio visual, catatan, buku-buku
(kitab-kitab) serta dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan masalah

yang akan diteliti.

"Fabdila Yunus, Warga Keturunan India Padang, Depan Masjid Muhammadan,
wawancara Langsung, tanggal 22 Mei 2017



3. Prosedur Pengumpulan Data
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Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Metode Interview (Wawancara)

Yang dimaksud dengan interview (wawancara) adalah
metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada
responden untuk mendapatkan informasi. Dalam hal ini
mendatangi langsung tokoh atau informan untuk bertanya secara
langsung tentang hal-hal yang berkaitan dengan objek
penelitian.'”® Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
data, bagaimana pelaksanaan tradisi maulid Nabi Muhammad
SAW yang dilakukan dan dipahami oleh muslim India Padang.
Metode wawancara yang penulis pilih dalam memperoleh data
adalah metode wawancara bebas (free interview) yaitu teknik
wawancara yang tidak terikat oleh sistematika daftar pertanyaan
tertentu, melainkan lazimnya hanya terarahkan oleh pedoman
wawancara saja sehingga pewawancara bisa secara bebas
mengembangkan wawancaranya.'’

Adapun orang-orang yang diwawancarai adalah semua
informan yang mengetahui segala seluk-beluk tradisi maulid

Nabi Muhammad di kalangan muslim India Padang. Teknik

29

18Ridwan, SkalaPengukuranVariabel-variabelPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.

""Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 78
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penunjukkan informan yang dipakai adalah snowball sampling
yang dimulai dengan menetapkan satu atau beberapa orang
informan kunci atau key informan. Setelah informan kunci
ditetapkan dan dilakukan wawancara, diminta arahan, saran,
petunjuk siapa sebenarnya informasi berikutnya yang menurut
mereka memiliki pengetahuan, pengalaman informasi yang
dicari, selanjutnya penentuan informan berikutnya dilakukan
dengan teknik yang sama sehingga akan diperoleh jumlah

informan yang semakin lama semakin besar.*’

b. Metode Observasi

Penulis melakukan pengamatan awal secara langsung
kelokasi objek penelitian untuk melihat dari dekat
fenomenologis maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim
India Padang.®' Penulis melakukan observasi terhadap tempat
pelaksanaan, pelaku kegiatan (tokoh-tokoh), persiapan lain
yang dibutuhkan untuk pelaksanaan acara. Alasan penulis
menggunakan metode ini adalah agar mendapatkan informasi
yang menyeluruh tentang seluk-beluk mengenai objek
penelitian. Sehingga apa yang penulis temukan dalam
penelitian ini dapat lebih mendekati pada kondisi objek

penelitian. Dan metode ini juga bertujuan untuk melihat

? Martinis Yamin (ed), MetodologiPenelitianPendidikandanSosial, (Jakarta: GP Press,

2009), h. 254

2 bid., h. 30



C.
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langsung prosesi dalam pelaksanaan tradisi maulid oleh muslim
India.
Analisis Data
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga
menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun
kuantitatif yang menunjukkan fakta.”> Dalam menganalisis data
penulis membaginya menjadi dua bentuk yaitu: data primer dan
data sekunder. Data primer lebih penulis tekankan pada muslim
India Padang, dan data sekunder semua peserta maulid baik
muslim India maupun tidak yang terkait dengan objek
penelitian. Setelah data penelitian dikumpulkan dilokasi
penelitian tersebut. Maka langkah selanjutnya adalah sebagai
berikut:
1) Editing
Editing adalah memeriksa kembali secara cermat
data yang didapatkan dan dikumpulkan di lapangan, jika
ada yang terjawab kurang jelas dan sebagainya harus
diulang ke lapangan kembali supaya datanya valid.
2) Penganalisisan Data
Penganalisisan data merupakan suatu proses
lanjutan dari proses pengolahan data untuk melihat

bagaimana data dari hasil yang sudah ada pada tahap

2pid., h. 5
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pengolahan data.”® Yaitu data yang didapat di lapangan
dianalisis kembali agar betul adanya.
3) Klasifikasi

Menyusun kategori kelompok data berdasarkan

kelompok umur, tingkat pendidikan dan pekerjaan.

G. Kesimpulan

Dalam hal ini dikemukakan hal-hal yang menjadi kesimpulan dari hasil
penelitian selama observasi sampai pada tahap penelitian yang memiliki input

berupa clossing statement.**

23Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, MetodePenelitianKualitatif, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2005), h. 174-184

**Syafruddin Jamal, Dasar-dasarMetodePenelitian, (Jakarta: The Minagkabau Foundation,
2000), h. 68-69



BABII

AKULTURASI BUDAYA ISLAM DAN TRADISI MAULID NABI

MUHAMMAD SAW OLEH MUSLIM INDIA PADANG

A. AKkulturasi Budaya Islam

Akulturasi menurut KBBI adalah proses penggabungan dua
kebudayaan atau lebih yang saling mempengaruhi,’ sebagai penyesuaian yang
terjadi akibat pengaruh seorang individu atau sekelompok individu terhadap
beberapa sifat tertentu yang muncul dari kebudayaan kelompok lain akibat
terjadinya kontak ataupun interaksi dalam rangka penyesuaian antara kedua
kelompok kebudayaan.” Akulturasi terjadi karena sebuah tempat yang didiami
oleh sejumlah orang atau sekelompok masyarakat yang memiliki sebuah
kebiasaan yang bersumber dari tradisi yang mereka lahirkan terakulturasi
dengan kebiasaan baru yang datang kemudian membawa pengaruh besar
terhadap kebudayaan yang sudah ada, sehingga tradisi baru tersebut menarik
perhatian masyarakat untuk dianut dan digabungkan dengan tradisi yang
sudah ada dan berdampak baik terhadap masyarakat. Akibat akulturasi ini
lahirlah tradisi baru yang unik. Akulturasi ada di setiap daerah yang ingin
mengadakan perubahan atau sebuah daerah yang memiliki keinginan untuk
perbaikan kebiasaan. Biasanya yang menyebabkan terjadinya akulturasi

adalah seseorang yang memiliki power untuk mengadakan perubahan begitu

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Gitamedia Press, hal. 33

* Kamus Umum, Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta: Penerbit Yayasan Kanisius,
1984), Cet. V, hal. 6

19
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juga sekelompok orang yang memiliki visi dan misi yang sama untuk
mengadakan perubahan yang berpengaruh dalam sebuah daerah.

Budaya adalah sebuah kebiasaan yang dimiliki oleh sekelompok
masyarakat berawal dari pemaksaan diri, kemudian mulai membiasakan
hingga terbiasa dan lama kelamaan kebiasaan tersebut tidak bisa dipisahkan
dari masyarakat tersebut hingga diwariskan secara turun temurun baik dengan
adanya ajaran secara langsung kepada generasi setelah mereka maupun tanpa
adanya ajaran secara formal kepada generasi setelahnya. Istilah kebudayaan
banyak dikaji oleh para ahli, di antaranya St. Taqdir Ali Sjahbana yang
dikutip oleh Muhaimin berpendapat bahwa kebudayaan adalah “manifestasi
dari cara berpikir.” Namun pengertian ini amat luas, karena setiap tingkah
laku dan perbuatan manusia bisa dikategorikan hasil berpikir, dan perasaan
pun juga termasuk kebudayaan menurut lansirannya.” Adapun Sarmidi
Mangunkaro menyatakan bahwa kebudayaan adalah segala yang merupakan
(bersifat) hasil kerja jiwa manusia dalam arti yang seluas-luasnya.* Defenisi
berbeda dituturkan oleh Koentjoroningrat® bahwa kebudayaan adalah
keseluruhan dari kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh tata
kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan semuanya tersusun dalam
kehidupan masyarakat yang membutuhkan interaksi sosial. Jadi, budaya ada
karena adanya kebutuhan manusia dalam berinteraksi terhadap sesama.

Budaya tersebut akan diwariskan kepada anak cucu jika budaya tersebut telah

3 Muhaimin, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, (Jakarta: Kencana, 2007), Edisi-I,
Cet. 2, hal. 333

* Ibid., hal. 334

> Ibid.
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terpatri di dalam kehidupan masyarakat dan tidak bisa dicabut atau
dipisahkan dari masyarakat, saat itulah generasi yang masih kecil melihat dan
memperhatikan hingga mereka mulai meniru dan memulai untuk
mempraktekannya. Budaya biasanya lebih cenderung terbentuk dari
masyarakat banyak yang beraktifitas saling berinteraksi terhadap lingkungan
sekitar. Namun tidak jarang sekelompok kecil masyarakat yang dinamai
keluarga akan memiliki “kebudayaan kecil” yang bisa berpengaruh terhadap
anak dan cucu mereka yang akan melahirkan “kebudayaan besar” yang baru
bagi masyarakat.

Islam adalah agama rahmatan lil’alamin yang bersumber dari al-
Qur’an dan Hadis. Harun Nasution seperti dikutip oleh Syamsir Roust
menyatakan bahwa Islam adalah agama yang ajarannya rahmatan lil ‘alamin
disampaikan melalui tugas kenabian Nabi Muhammmad SAW, yang
bersumber dari al-Qur’an dan Hadis.® Budaya Islam memiliki cara tersendiri
dalam mempraktekkan keaktifan seorang muslim dalam merespon kehidupan
sekitar dalam rangka berinteraksi dengan Allah SWT dan makhluk
ciptaannya. Islam adalah agama satu-satunya yang menyuruh menjaga
hubungan yang baik antara sesama makhluk ciptaan, baik terhadap Malaikat,
Jin, binatang apalagi kepada sesama manusia. Suatu budaya yang memiliki
unsur keislaman yang tidak menyalahi aturan dalam Islam maka hal itu

termasuk dalam budaya Islam.

6 Syamsir Roust, Sastra Lisan Islam (Kajian Ekstrinsik dan Instrinsik Selawat
Dulang), (Padang: Puslit IAIN Imam Bonjol Padang, 2010), Cet-1, hal. 22
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Budaya Islam lahir dan berkembang pada daerah yang memiliki
penduduk Islam baik mayoritas maupun minoritas. Nabi Muhammad SAW
mengemban tugas menyebarkan ajaran Islam kepada setiap manusia. Budaya
Islam merupakan budaya yang tepat untuk memeperbaiki budaya rusak yang
berkembang saat itu. Islam mulai memasuki sebuah kebudayaan secara
perlahan tidak secara paksaan, seperti yang dilakukan oleh Wali Songo dalam
mengajarkan Islam, mereka memulai dengan mengikuti sedikit kebiasaan
masyarakat Jawa yang pada masa itu beragama Hindu dan Budha memiliki
kepercayaan magic yang sangat kuat terhadap benda-benda kuno. Para wali
memulai dengan mengikuti permainan masyarakat yang terlebih dahulu
difikirkan tidak berbahaya bagi akidah Islam. Kemudian secara step by step
mulai memasuki masyarakat dan akhirnya mulai mengajak umat untuk
meninggalkan kebudayaan yang dianggap melenceng dari Islam.

Menurut Dedi Supriyadi mengutip pandangan Andi Faisal Bakti,
Islamisasi di Indonesia sudah ada semenjak abad 13, 14, sampai 17. Berikut
ini penuturannya:

Pasai merupakan kerajaan Islam yang telah berdiri sejak abad ke-13.

Perkembangan yang pesat terjadi pada akhir abad ke-14-16 atau awal

abad ke-17, dengan berdirinya beberapa kerajaan Islam, seperti yang

terdapat di Aceh, Banten, Mataram, Gowa-Tallo, Ternate, dan Tidore.

Penggunaan “Sultan” (Sultan Arab adalah simbol nyata Islam yang

dipakai oleh beberapa raja, seperti Sultan Iskandar Muda; Sultan

Iskandar Thani- Aceh; Sultan Agung-Mataram; dan Sultan Baabullah-

Ternate. Pada periode ini juga muncul beberapa ulama Islam, seperti

Hamzah Fansuri, Syam Al-Din Al-Sumatrani, Abd al-Rauf al-Sinkili
yang menyebarkan Islam dari Aceh, Syekh Abu Yusuf dari Makassar
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ke Banten, dan Walisongo di Jawa. Dari merekak inilah, Islam lokal
dibuka.’

Islam sebagai agama yang memberikan corak terhadap kultur
kebudayaan bangsa Indonesia dan sebagai kekuatan politik yang menguasai
struktur pemerintahan sebelum datangnya Belanda dapat dilihat dari
munculnya kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara ini, antara lain di Sumatera,
Jawa, Kalimantan dan Sulawesi.

1. Islam di Sumatera
Ada tiga kerajaan Islam terkenal di Sumatera yang telah

menganut Islam sebagai agama yang mewarnai corak sosial
budayanya, yaitu Perlak, Pasai, dan Aceh.

Perlak merupakan kerajaan Islam pertama di Sumatera yang
berkuasa pada tahun 225-692 H/840-1292 M bertempat Sumatera
Utara. Raja pertamanya adalah Sultan Alaidin Syed Maulana Abdul
Aziz Shah (225-249 H/840-864 M). Pada mulanya, Islam
berkembang di Perlak dipengaruhi oleh aliran Syi’ah ketika terjadi
revolusi Syi’ah pada tahun 744-747 M, dengan pemimpinya
Abdullah bin Muawiyah. Namun, pada akhirnya aliran Syiah dapat
terusir dari kerajaan oleh kebijaksanaan sang raja.

Sistem pemerintahan yang diterapkan oleh kerajaan Islam
Perlak pada dasarnya mengikuti sistem pemerintahan yang
dilaksanakan oleh Daulah Abbasiyah (750-1258 M), yaitu kepala

pemerintahan/kepala badan eksekutif dipegang oleh sultan degan

’ Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung, Pustaka Setia, 2008), Cet. I,
hal. 188
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dibantu oleh beberapa wazir, yaitu Wazir al-Siyasah (bidang
politik); Wazir al-Harb (bidang keamanan/pertahanan); Wazir al-
Maktabah (bidang administrasi negara); Wazir al-Iqtishad (bidang
ekonomi/keuangan); dan Wazir al-Hukkam (bidang kehakiman).
Selain itu, sebagai penasihat pemerintahan yang bertugas
mendampingi sultan dan para wazirnya, disebut sebuah lembaga
yang disebut Majelis Fatwa di bawah pimpinan seorang ulama yang
berpangkat Mufti.

Penjelasan ini menunjukkan bahwa Islam, baik sebagai
kekuatan sosial agama maupun sebagai kekuatan sosial-politik,
pertama-tama memperlihatkan dirinya di Nusantara ini adalah di
negeri Perlak. Dari negeri inilah, pertama kali Islam memancar ke
pelosok tanah air Indonesia. Kerajaan Islam Perlak terus hidup
berdekatan sampai di persatukannya dengan kerajaan Samudera
Pasai pada zaman pemerintahan Sultan Muhammad Malik ad-
Dzahir Ibn al-Malik al-Shalih (688-1254 H/1289-1326 M). Dengan
demikian, kerajaan Islam Perlak pada abad ke-13 sudah berada
dalam kategori kerajaan Islam Samudera Pasai yang dirintis oleh
Malik al-Shalih/Meurah Silo (659-688 H/1261-1289 M).

Kerajaan Samudera Pasai merupakan kerajaan yang
menjadikan dasar negaranya Islam Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah.
Negeri ini makmur dan kaya, di dalamnya telah terdapat sistem

pemerintahan yang teratur, seperti terdapatnya angkatan tentara laut
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dan darat. Raja pertamanya adalah Meurah Malik al-Shalih.
Sepeninggalannya, kerajaan dipimpin oleh putera sulung yang yaitu
Sultan Malik al-Dhahir, negeri ini telah dikunjungi oleh Ibnu
Batutah, yang menyebutkan bahwa Islam sudah hampir seabad
lamanya disiarkan di Samudera Pasai. Diperintah oleh raja yang
saleh, rendah hati, tingginya semangat keagamaan rakyat dan
rajanya mengikuti mazhab Syafi’i. Kerajaan ini berlangsung sampai
tahun 1524 M, karena ditaklukkan oleh bangsa Portugis.

Pada akhir tahun 1524 diambil alih oleh kerajaan Aceh di
bawah kepemimpinan Sultan Ali Mughayatsyah. Pada masa Sultan
Alauddin Ri’ayat Syah (Abad ke-16), Aceh dikenal sebagai negara
Islam yang perkasa dan menjadi pusat penyebaran Islam yang besar
di Nusantara. Dalam bidang hukum syariat Islam ditegakkan,
bahkan raja telah menghukum mati anaknya karena kezaliman dan
jinayat (pidana). Dari Pasai dan Aceh Islam memancar keseluruh

pelosok Nusantara yang terjangkau oleh para juru dakwahnya.

. Islam di Jawa

Ahli-ahli sejarah tampaknya sependapat bahwa penyebar Islam
di Jawa adalah para Wali songo. Mereka tidak hanya berkuasa
dalam lapangan keagamaan, tetapi juga dalam hal pemerintah dan
politik.

Islam telah tersebar di pulau Jawa, sejak Malik Ibrahim dan

Maulana Ishaq yang bergelar Syaikh Awal al-Islam di utus sebagai
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juru dakwah oleh raja Samudera, sultan Zainal Abidin Bahiyah
Syah (1349-1406) ke Gresik. Dalam percaturan politik, Islam
mulai memosisikan diri ketika lemahnya kekuasaan Majapahit
yang memberi peluang para pemimpin Islam di Pesisir untuk
membangun pusat-pusat kekuasaan yang independen. Di bawah
Sunan Ampel, Wali Songo bersepakat untuk mengangkat Raden
Patah sebagai raja pertama kerajaan Islam Demak, kerajaan Islam
pertama di Jawa (abad ke-15 dan abad ke-16). Di samping itu,
bediri pula kerajaan Islam Mataram, Cirebon dan Banten. Dalam
mendirikan negara Islam tersebut, peranan Wali Songo sangat
besar. Misalnya Sunan Gunung Djati mendirikan kerajaan Islam
Cirebon dan Banten, Sunan Giri di kerajaan Mataram yang
pengaruhnya sampai ke Makasar, Ambon, dan Ternate.®
Islam di Kalimantan

Pada awal abad ke-16, Islam masuk ke Kalimantan Selatan,
yaitu pada kerajaan Dhaha (Banjar) yang beragama Hindu. Berkat
bantuan Sultan Demak, Trenggono (1521-1546), Raja Dhaha dan
rakyatnya masuk Islam sehingga berdirilah kerajaan Islam Banjar,
dengan raja pertamanya pangeran Samudera yang diberi gelar
pangeran Suryanullah atau Suriansah. Selanjutnya, di Kalimantan
Timur (Kutai) pada tahun 1575, yaitu Tunggang Parangan

mengislamkan raja Mahkota. Sejak baginda raja masuk Islam,

8 Ibid., hal. 196
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terjadilah proses Islamisasi di Kutai dan sekitarnya. Sejak saat itu

Islam terus berkembang samapai ke Maluku dan Sulawesi.’

India adalah salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk kedua
terbanyak setelah Negara China. India berada di Benua Asia yang berdekatan
dengan Afganistan. Mayoritas penduduk India beragama Hindu dan Budha,
hanya sedikit yang beragama Islam. Awal mula masuknya Islam ke India
diawali dengan berbagai ekspansi yang dilakukan oleh Khalifah Umayah
sampai pada ekspansi berikutnya dilakukan oleh Sultan Mahmud dari dinasti
Ghaznawiyah (977-1186 M/366-582 H). Selama dua puluh enam tahun tidak
kurang dari 17 ekspedisi dilakukan oleh Sultan Mahmud untuk menaklukan
India. Hingga akhirnya beberapa daerah yang ada di India berhasil
ditaklukan.'” Di samping itu kontak kerjasama dalam hal perdagangan antara
Arab dengan Eropa dan India yang menguntungkan India membuat India
semakin tertarik dengan Negara Arab hingga perkembangan Islam di India
menjadi mulus.!"  Sistem kehidupan yang membeda-bedakan lapisan
masyarakat adalah sistem yang tidak disukai oleh kebanyakan masyarakat
dari lapisan rendah di India. Akhirnya mereka melirik Islam sebagai agama
yang baik untuk masyarakat ekonomi lemah. Maka tidak heran bahwa

kebanyakan pemeluk Islam di India adalah kaum Brahmana yang memiliki

? Ibid., hal. 197

YAding Kusdiana, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Pertengahan,
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), cet. I, hal. 209

""" Al-Habib Alwi bin Thahir Al-Haddad, Al-Madkhal ila Tarikh Dukhul Al-Islam
1la Jaza’ir al-Syarq al-Agsha, pent: S. Dhiya Shahab, Sejarah Masuknya Islam di Timur Jauh,
(Jakarta: PT. Lentera Basritama, 1997), Cet. IV, hal. 24
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ekonomi lemah, mereka melihat Islam adalah agama yang tidak membeda-
bedakan manusia.

Mayoritas penduduk India memiliki kebudayaan yang bercorak Hindu
Budha. India terkenal dengan saudagar yang hebat di samping Arab dan
China karena mereka memiliki kemampuan yang jitu dalam meramu ramuan
yang berasal dari alam. Hal ini terbukti dengan berbagai daerah yang
memiliki jumlah penduduk India yang Ilumayan besar. Di samping
menjajakan dagangan, muslim India juga menyempatkan medakwahkan
Islam kepada siapa saja yang mereka jumpai di berbagai belahan dunia. Di
Indonesia misalnya dalam tinta sejarah masuknya Islam ke Indonesia tidak
lepas dari peran saudagar muslim India. Di samping saudagar muslim dari
Arab yang aktif dalam memperkenalkan Islam di Indonesia. Muslim India,
muslim China, muslim Maroko, dan muslim Jawa merupakan bagian dari
Islam yang berasal dari prinsip-prinsip Islam dan metafisika sufi yang paling
abstrak untuk membangun negara dan masyarakat Islam di Indonesia.'? Cara
masuk Islam di Indonesia dengan berdagang merupakan cara yang tepat
menurut penulis karena melihat keadaan alam Indonesia yang kaya hasil alam
dan bakat dagang yang luar biasa membuat komunikasi agama Islam menjadi
mudah. Hingga satu demi satu daerah Indonesia takluk dalam keislaman,
karena dengan cara penaklukan daerah, Islam di Indonesia dianggap tidak

bisa menyebar dengan baik di Indonesia. Jadi, cara pertama yaitu berdagang

' Mark R. Woodward, Islam Jawa (Kesalehan Normatif Versus Kebatinan),
(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta), Cet-1, hal. 379
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Islam bisa masuk ke Indonesia,'® begitu juga dengan proses masuknya Islam
ke Filipina, Afrika Timur, dan Afrika Tengah.'*

Islam di Indonesia yang disebarkan oleh muslim India tidak lepas dari
faktor pendukung berupa kebudayaan yang hampir sama dengan India karena
Indonesia sebelumnya memang menganut agama Hindu dan Budha. karena
agama inilah yang menjadi penyebab terpacunya muslim India untuk masuk
ke Indonesia guna menyadarkan saudara “Hindu Budha”nya yang ‘“sesat”
agar memasuki agama Islam yang rahmatan lil’alamin. Proses masuknya
Islam ke Indonesia dinilai sudah lebih awal yaitu sejak abad VI H namun
lampu Islam redup karena masyarakat belum tertarik untuk mengikutinya.
Kemudian saudagar muslim India di nilai oleh sebagian pakar sejarah Islam
telah masuk ke Indonesia abad ke 13 H. Sejak saat itulah Islam sudah sangat
banyak dianut oleh penduduk Indonesia. Proses masuknya Islam ke Indonesia
di mulai dari pulau Sumatera yang berawal dari provinsi Aceh yang saat itu
dalam bentuk kerajaan. Adapun muslim India yang memasuki Indonesia
terkenal dengan sebutan Gujarat. Islam masuk ke Indonesia akibat adanya
saling interaksi yang baik antara Indonesia dengan Timur Tengah dan India.

Pulau Sumatera yang terdiri dari berbagai provinsi dipimpin oleh
beberapa kerajaan yang berkuasa atas beberapa daerah. Kota Padang yang
notabene termasuk daerah strategis dalam perdagangan laut di Asia

merupakan salah satu target dari para saudagar muslim untuk berkunjung dan

" Fachri Syamsuddin, Pembaharuan Islam di Minangkabau Awal Abad XX
(Pemikiran Syekhh Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad dan Syekh Abdul Karim Amrullah),
Cet-1, hal. 54

" Ibid.
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mencari hasil bumi yang bisa dijadikan buah tangan untuk dipasarkan di
negara asal. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Irhash A.
Shamad, dan Danil Chaniago dalam buku mereka “Islam dan Praksis
Masyarakat Minangkabau” mengatakan hal serupa, pernyataan tambahan
beliau menyebutkan bahwa Kota Padang merupakan lumbung emas saat itu
yang bertempat di daerah perbukitan, Batang Selo dan Lembah Sinamar, yang
dulu terkenal dengan Tanjung Emas."> Minangkabau mulai dimasuki oleh
utusan Dinasti Umaiyah untuk memulai memberikan sentuhan keislaman
kepada tanah Minangkabau.'® Namun Islam di Minangkabau sempat redup
dan kembali disuarakan oleh kerajaan Sriwijaya yang diawali oleh muslim

India.!”

Di samping itu saudagar muslim India mempromosikan hasil
budidaya mereka tentang olahan rempah-rempah yang berasal dari India. Di
antara rempah-rempah yang terkenal yaitu rempah pembuatan sate dan obat-
obatan alami yang berasal dari India. Sampai di Padang mereka tinggal di
sebuah tempat yang dijadikan kampung yang baru bagi mereka di tanah
perantauan yang disebut dengan Kampung Keling, berdekatan dengan
Kampung China dan Kampung Nias. Ketiga daerah ini berada di sebuah

tempat yang bernama Pasar Gadang (Pasa Gadang dalam bahasa Minang). Di

sana muslim India membangun sebuah masjid yang mereka klaim sebagai

"5 Trhash A. Shamad, dan Danil Chaniago, Islam dan Praksis Masyarakat
Minangkabau, (Jakarta: PT. Tintamas Indoesia Jakarta, 2007), cet. I, hal. 25

' Sahsarman, Sejarah kebudayaan Islam di Minangkabau, (Padang: Imam Bonjol
Padang Press, 2015), Cet. I, hal. 18

"7 Ibid.
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masjid yang lebih tua dari masjid Ganting. Adapun Masjid Ganting sendiri
berdiri sejak tahun 18 dan 19 M."®

Semenjak saat itu lebih kurang sejak abad ke 13 M, orang muslim India
Padang sudah bertempat tinggal di Kota Padang dan berbaur dengan warga
Padang. Tidak lupa berbagai kebudayaan yang telah menjadi tradisi dalam
masyarakat India yang bersumber dari ajaran Islam telah mereka lakukan dan
wariskan sejak dahulu kala. Di antara tradisi yang berakulturasi dengan ajaran
Islam adalah sholawat kepada Nabi Muhammad SAW, sholawat kepada
penerus ajaran Rasulullah SAW yaitu dalam hal ini adalah ulama yang telah
berjasa dalam kehidupan muslim India sehingga mereka bisa merasakan
manisnya Islam. Islam yang membawa mereka kepada kenikmatan dunia dan
bahagia akhirat di antara ulama mereka yang mereka sayangi berkat jasanya
dalam menyebarkan agama Islam di India yaitu Shahul Hamid dan Abdul
Qadir Jaelani (Muhyiddin).

Kedua orang pilihan di atas setelah Nabi Muhammad SAW dianggap
sangat berjasa dalam Islamisasi yang ada di India hingga mereka
mengabadikan kedua pahlawan tersebut dalam kegiatan keagamaan yang
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan Rasulnya. Maka
dibuatlah sebuah tradisi yang bernama maulid Nabi, maulid Muhyiddin dan
maulid Shahul Hamid (Serak Gula). Ketiga tradisi maulid ini belim masuk
kalender tahunan pariwisata yang ada di Pemko Padang. Adapun yang

menjadi icon dalam tradisi ini adalah Serak Gula merupakan maulid Shahul

'® Maidir Harun dan Sudarman, Sejarah Rumah Ibadah Kuno di Kota Padang
(Mesjid Raya Ganting, Gereja Katedral Katolik, Gereja GPIB Jema’at Efrata, Kelenteng She Him
Kiong), (Padang: Imam Bonjol Press, 2013), cet. 1, hal. 15
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Hamid. Namun muslim India pada dasarnya mereka lebih membesarkan
maulid Nabi Muhammad SAW sedangkan maulid Muhyiddin dan maulid
Shahul Hamid hari pelaksanaannya lebih sedikit dari maulid Nabi
Muhammad SAW. Acara maulid Nabi Muhammad SAW pesertanya lebih
sedikit dari maulid Shahul Hamid.

Perayaan maulid nabi adalah perayaan utama yang menjadi tujuan
utama demi tercapainya cita-cita mendapatkan syafaat di hari akhir kelak
yang mana tidak akan ada syafaat selain dari syafaat beliau. Maka maulid
nabi ini mereka rayakan setiap tahun dengan rentang waktu yang sangat lama
yaitu 12 hari sejak tanggal 1 sampai 12 Rabiul Awal. Perayaan ini hanya ada
di tiga negara yaitu India (Naghor), Singapura dan Indonesia (Padang).

B. Tradisi Masyarakat Muslim
Para sahabat setelah Rasul SAW wafat hidup penuh dengan inovasi baru
yang mereka lakukan, yang belum pernah ada atau belum pernah dilakukan
oleh Rasulullah SAW, hal itu disebut dengan sunah Khulafa’ al-Rasyidin,
Contohnya adalah sebagai berikut:
1. Penghimpunan Al-Qur’an menjadi satu Mushaf
Zaid bin Tsabit menceritakan Abu Bakar dan Umar bin Khaththab
menemuinya. Abu Bakar menceritakan bahwa Umar sering menemuinya
meminta untuk mengumpulkan al-Qur’an dalam satu Mushaf. Sebab,
dengan semakin banyaknya hafidz yang wafat dalam peperangan

Yamamah, ia khawatir banyak ayat al-Qur’an yang akan hilang."’

% Ahmad Seadie, Sunnah Bukan Bid’ah, (Jakarta: Zaman, 2017), Cet. I, hal. 31
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Pada saat itu, Abu Bakar mengatakan kepada Umar, “Bagaimana
kamu melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan Rasulullah
SAW?” Umar menjawab, “Demi Allah, ini baik!”, hal itu dilakukan
Umar berkali-kali, hingga Allah membuka mata hatiku sehingga aku
sependapat dengannya. Dan Zaid pun akhirnya menerima hal itu juga
didorong oleh hidayah yang berasal dari Allah SWT. Abu Bakar berkata
kepada Zaid, “Kamu adalah pemuda pintar, dan kamu juga pernah
menulis wahyu untuk Rasulullah SAW”. Zaid menjawab, “Demi Allah,
seandainya mereka menyuruhku memindahkan gunung, itu tidak lebih
berat bagiku daripada menghimpun al-Qur’an menjadi satu mushaf™.
Akhirnya Zaid megerjakan tugas tersebut.

2. Shalat Tarawih di bawah satu Imam

Abdurrahman bin Abdulgari menceritakan suatu malam bulan
Ramadha, ia pergi ke masjid bersama Umar bin Khaththab Ialu
menjumpai dalam mesjid orang sedang melaksanakan sholat sunnah
tarawih secara sendiri-sendiri, walaupun ada yang melakukannya dengan
kelompok-kelompok kecil. Saat itu umar mengumpulkan mereka semua
dan menunjuk Ubay bi Ka’ab sebagai Imam sholat Tarawih. Hal itu
dijumpai lagi pada hari selanjutnya.”’

3. Pemindahan posisi magam Ibrahim
Pada waktu itu posisi magam Ibrahim menempel pada Baitullah,

kemudian Umar memundurkannya, hal itu disaksikan oleh para sahabat

20 1bid,, hal. 32
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yang hanya diam dan tidak memberikan komentar, maka hal itulah
menjadi ijmak yang juga tidak dibantah oleh para ulama setelahnya. Umar
juga membangun cungkup (Magshurah) yang masih ada sampai
sekarang.”!
4. Penambahan Adzan pada Shalat Jumat
Al-Saib bin Yazid R.A menceritakan bahwa pada masa Utsman guna
mengingatkan umat yang tengah berada di pasar al-Zarwa. Menurut
mazhab Hanafi jika tidak ada illat maka boleh dilakukan.
5. Penambahan Bacaan dalam Tasyahhud oleh Ibn Mas’ud*
Dari Isa bin Abdurrahman menceritakan bahwa Malik bertanya kepada
al-Sya’bi tentang tasyahud, al-Sya’bi menjelaskan bahwa Ibn Mas’ud R.A
setelah kalimat “Wa rahmatullahi wa barakatuh”, biasanya mengucapkan
“Assalamu alaina min rabbina™. Semoga keselematan terlimpahkan dari
Tuhan kami.”
C. Tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW
Maulid adalah sebuah sebutan untuk acara mengenang jasa seseorang yang
sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan manusia atau suatu kelompok
manusia. Oleh sebab itu, maka sekelompok masyarakat tersebut mewujudkan
bentuk kesenangannya terhadap para pahlawan yang telah berjasa dengan
berbagai kegiatan atau do’a-do’a yang berdampak positif terhadap
masyarakat dalam hal pemberitahuan tentang jasa pahlawan tersebut. Maulid

Nabi Muhammad SAW adalah suatu acara dalam Islam yang dilakukan oleh

2 Ibid., hal. 33
2 1bid.
3 Ibid.
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hampir diseluruh penjuru negara di dunia Islam. Mulai dari Timur Tengah
yang merupakan basis kelahiran Nabi Muhammad SAW. Kemudian beranjak
ke Benua Asia terutama negara Indonesia dan sampai seterusnya benua Eropa
dan Benua Amerika. Perayaan maulid pada setiap negara dirayakan dengan
berbagai macam gaya dan ekspresi. Di samping adanya suara pendukung
adanya peringatan maulid namun tidak khayal adanya cemooh yang
dilontarkan menyatakan ketidak setujuan terhadap maulid, dan kritikan itu
tidak hanya terjadi pada saat ini karena sejak dahulu perdebatan ini juga
sudah terjadi. Ibnu Taimiyah dan kaum Wahabi mengritik bahwa maulid nabi
adalah sikap yang meniru perayaan orang Nashrani. Hal ini dibantah oleh
Ahmad Seadie dalam bukunya “Sunah, Bukan Bidah” bahwa maulid
bukanlah sebuah kewajiban dan tidak berdosa meninggalkan serta tidak
adanya sholawat berlebihan terhadap nabi. Karena kebanyakan umat lupa
terhadap jasa Nabi maka dengan momentum inilah para ulama berpartisipasi
untuk mengajak umat kembali membiasakan sholawat atas nabi.”*

Perayaan maulid pertama sekali diadakan oleh seorang raja di daerah Irak
Utara bernama al-Muzhaffar Abu Sa’id Kaukibri yang memperlombakan
acara tersebut dengan wujud mengadakan sayembara terhadap setiap orang
yang bisa membuat sebuah sholawat terhadap nabi yang dapat
membangkitkan lagi jiwa dan semangat jihad nabi yang hampir hilang.”
Hingga setiap orang dari berbagai basic ikut meramaikan sayembara tersebut

dan tidak ketinggalan para ulama yang bersaing dengan para kontestan lain

* Ahmad Seadie, Op.cit, hal.125-126
* Husein Ahmad, Merayakan Hari-Hari Indah Bersama Nabi, (Cirebon: Qaf,
2017), Cet. 1, hal. 32-33
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termasuk dari para penyair arab. Akhirnya perlombaan tersebut dimenangkan
oleh seorang ulama yang bernama Syekh al-Barzanji (sebuah nama panggilan
yang terkenal karena disandarkan kepada nama kitab yang dikarangnya).*®
Kemudian barulah kitab itu mulai terkenal di berbagai acara maulid yang
berisi tentang pujian yang bersifat sholawat terhadap Rasulullah SAW.
Indonesia adalah salah satu negara yang masyarakatnya merayakan maulid
dengan memakai syair-syair yang tentu berasal dari kitab sholawat karangan
Al-Barzanji.

Sekarang, masyarakat muslim India Padang juga memiliki tradisi yang
luar biasa berasal dari daerah yang bernama India. Masyarakat muslim India
sudah banyak dan mudah ditemui di berbagai negara karena sebuah selogan
saudagar Gujarat, karena mereka salah satu pedagang yang terkenal dengan
sebutan Saudagar Gujarat. Salah satu tempat kediaman masyarakat muslim
India yang ada di Indonesia yang mudah ditemui terutama di Pulau Sumatera
yaitu di Padang Sumatera Barat. Istilah Kampung Keling sangat akrab dengan
kampung muslim India karena mereka memang berasal dari etnis berkulit
hitam. Maka tidak salah bahwa orang minang khususnya orang Padang
menyebut daerah kediaman mereka dengan nama Kampung Keling.
Semenjak abad ke 13 M mereka sudah berdiam di daerah yang terkenal
dengan sebutan kota tua itu.

Padang adalah daerah yang terkenal dengan aneka kuliner baik dari segi

makanan pokok maupun dari makanan kecil (cemilan). Namun lebih terkenal

2 Ibid.
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dengan makanan pokoknya yaitu sambal rendang yang telah tersohor sedunia
dan merupakan makanan yang terpopuler sedunia, menempati posisi pertama
mengalahkan pizza dari Italia, burger dari USA, dan lain lain. Padang
merupakan salah satu tempat wisata yang mulai bergeliat pada saat ini namun
tidak hanya sekarang tempo dahulu kota Padang sudah terkenal dan
termasyhur sebagai suatu jalur perdagangan laut yang berada di Indonesia,
maka tak heran banyak turis mancanegara yang melancong ke daerah ini.
Kota Padang memiliki berbagai macam suku yang mayoritas beragama Islam
dan sukunya bernama Minangkabau.

Seiring berjalannya waktu, pertambahan masyarakat muslim India terus
meningkat sehingga interaksi dengan masyarakat muslim minang tentu tidak
bisa dielakkan. Tradisi yang mereka praktekkan di Kampung Keling Kota
Padang, telah menarik perhatian masyarakat minang untuk ikut serta
melaksanakan dan mempertahankannya. Dan sebuah keberuntunganlah bagi
Indonesia khususnya kota Padang yang menjadi satu-satunya kota di
Indonesia yang memiliki budaya maulid berasal dari India. Setiap tahunnya
mereka mengadakan perayaan maulid secara terus menerus. Pada bulan
Rabiul Awal mereka mengadakan perayaan maulid nabi Muhammad SAW.
Berselang sebulan kemudian mereka merayakan maulid Muhyiddin?’ dan

sebulan seterusnya lagi mereka mengadakan perayaan maulid Shahul

7 Perayaan maulid Muhyiddin (Abdul Qadir Jaelani) adalah perayaan maulid yang
dilaksanakan selama 11 hari di bulan Rabiul Akhir. Pada tahun 2017 (1439 H) bertepatan
pada tanggal 19-27 Desember 2017.
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Hamid®®. Namun perayaan maulid Muhyiddin (Abdul Qadir Jaelani) dan
Shahul Hamid tidak dibahas dalam skripsi ini.

Perayaan maulid Nabi Muhammad Saw dimulai pada tanggal 1 sampai 12
Rabiul Awal. Adapun pada tahun 2017 perayaan maulid Nabi Muhammad
SAW dilaksanakan pada tanggal 19-30 November 2017. Adapun perayaan
maulid Nabi oleh muslim India ini merupakan bagian dari cara bersholawat

yang telah dicontohkan oleh al-Barzanji dalam kitabnya tersebut.

* Perayaan maulid Shahul Hamid adalah perayaan maulid yang dilaksanakan
selama 10 hari, maulid ini terkenal dengan sebutan Serak Gulo.



BAB III

A. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW

Prosesi adalah sebuah peristiwa yang terjadi pada seorang individu
maupun sekelompok individu yang terjadi dalam beberapa waktu, pada
satu tempat, maupun banyak tempat. Prosesi dapat terjadi dimana pun dan
kapan pun, prosesi bisa terjadi karena adanya pelaku, waktu dan tempat
kejadian yang memberikan pelajaran bermakna terhadap pelakunya, baik
bermakna kebaikan maupun keburukan. Prosesi dilakukan oleh pelaku
yang disebut subjek.

Bulan Rabiul Awal adalah salah satu bulan yang istimewa dalam
kalender Islam. Ya, karena pada bulan ini, Nabi Muhammad SAW sang
Khalilullah (kekasih Allah) lahir. Tidak heran, jika umat Islam berusaha
mengambil momen dari kelahiran sang kekasih Allah tersebut untuk
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.

Negara-negara berpenduduk mayoritas muslim tentu dapat merasakan
aura spiritual yang sangat istimewa pada bulan Rabiul Awal ini. Tak
terkecuali di Padang salah satu kota di Indonesia yang selalu
memproklamasikan diri sebagai kota religius sejak dahulu.

Di kota ini, prosesi maulid Nabi Muhammad SAW oleh pemerintah
Kota Padang berbentuk “Pekan maulid” hal ini biasanya dilakukan satu
hari pada akhir pekan disamping memperingati maulid Nabi juga bertujuan

untuk mengajak anak-anak generasi muda untuk berkreasi dalam

39
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perlombaan keagamaan. Seiring dengan pemerintah Kota Padang bahkan
lebih dahulu, muslim India Padang sudah mengadakan perayaan maulid
Nabi Muhammad SAW sejak 9 Desember 1242 M, hal ini berdasarkan
pengakuan mereka dan bukti sejarah yang termaktub di dinding atas
Masjid Muhammadan, berarti sejak pertama kali saudagar India(Gujarat)
masuk ke Indonesia sesuai perkiraan para pakar sejarah.

Perayaan maulid tersebut dilaksanakan oleh muslim India di Masjid
Muhammadan Kelurahan Pasa Gadang jalan Pasa Batipuh Kecamatan
Padang Selatan. Perayaan dilakukan di pelataran Masjid Muhammadan,
hal ini berbeda dengan daerah-daerah lain di Indonesia yang secara umum
melaksanakan maulid Nabi Muhammad SAW di dalam ruangan Masjid.
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, serta hasil documentasi
dan wawancara dengan bapak Gulam Das Yunus' selaku ketua panitia,
terdapat beberapa kesimpulan tentang prosesi yang dilakukan dalam
pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad SAW yang terdiri dari 5 tahap
pelaksanaan, yaitu:

1. Berkhatam

Perayaan maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India
Padang selalu diawali dengan berkhatam yakni pembacaan ayat-
ayat dari Al-Qur’an secara bersama yang dipimpin oleh Mamu
Syamsir, di tempat lain dinamakan dengan takhtim. Mamu Syamsir

adalah seorang pemimpin doa yang dianggap cakap dalam

! Gulam Das Yunus, selaku ketua panitia pelaksana, wawancara langsung, tanggal
20 November 2017
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menjalankan perintah agama dan banyak memahami tentang seluk

beluk agama Islam.”> Adapun surat dan ayat yang dibaca ialah:
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% Observasi langsung, di Mesjid Muhammadan tanggal 19 s/d 30 Desember 2017
*Q.S. al-Ikhlas [112]:1-4

*Q.S. al-Falaq [113]:1-5

> Q.S. al-Nas[114]:1-6
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Namun sayangnya bacaan di atas hanya dibaca pada hari

maulid terakhir (disebut maulid umum), hal ini disebabkan karena
terbatasnya jumlah peserta. Beberapa tahun belakangan bacaan
yang panjang ini diringkas mengingat kesanggupan dan terbatasnya
jumlah peserta.

Berkhatam menurut muslim India berbeda dengan berkhatam
menurut al-Qur’an. Berkhatam menurut muslim India adalah

prosesi pertama yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan

‘as. al-Bagarah[2]:1-5
‘as. al-Bagarah[2]:163
fas. al-Bagarah[2]:255
°Q.S. al-Bagarah[2]:285-286
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bertahlil, sedangkan menurut al-Qur’an berkhatam ialah
mengakhiri pembacaan al-Quran, karena kata ' dalam bahasa
Arab berarti menutup.

Nabh, pada akhir pembacaan berbagai hidangan akan datang dari
tuan rumah yang punya maulid pada hari itu. Nasi Biryani adalah
hidangan yang wajib setiap kali maulid. Minuman Teh susu Cai
merupakan minuman yang tergolong wajib setiap hari maulid.
Setiap panitia bertugas untuk menyiapkan makanan dan minuman
tersebut setelah diberikan oleh orang yang mempunyai maulid.

2. Bertahlil

Prosesi tahlil akan dilakukan setelah pelaksanaan berkhatam
secara bersama selesai dilakukan. Prosesi ini dipimpin lagi oleh
Mamu Syamsir dan diitkuti oleh seluruh peserta maulid yang
kebanyakan terdiri dari orang dewasa dan beberapa orang anak-
anak. Bertahlil adalah kegiatan maulid selanjutnya yang berarti
pujian kepada Allah dan RasulNya yang berbentuk serangkaian
kalimat yang menunjukkan keagungan-Nya. Kegiatan ini juga
hanya dilakukan pada waktu terakhir maulid disebabkan karena
terbatasnya jumlah peserta. Bertahlil rutin dilakukan walaupun
tidak di dalam acara maulid sekalipun karena di berbagai tempat
dan mesjid kegiatan ini diadakan sebagai suatu bentuk ritual yang

mengagungkan Allah dan Rasul-Nya. Berikut bacaanya.

' Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus al-Ashri, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, tt.),
Cet. Ke-9, hal. 823
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Lebih lanjut Bapak Syamsir menuturkan bahwa bacaan ketika
berkhatam dan bertahlil adalah surat al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq, al-
Nas, Surat al-Bagarah ayat 1-5, 255 dan 284-286. Setelah itu ditambah

dengan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW barulah setelah itu
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lanjut ke tahlil dan memulai membaca kitab maulid serta membaca
Yasin di bagian akhir pembacaan kitab maulid. "'
Membaca kitab maulid Nabi Muhammad SAW
Prosesi ini akan dilakukan setelah Mamu Syamsir selesai
memimpin pembacaan tahlil, ada satu orang yang sudah menjadi
“komandan” yang akan memimpin pembacaan kitab maulid nabi yaitu
bapak Gulam Das Yunus (dipanggil Das). Beliau memulai dengan
membaca kalimat sholawat yang berbunyi:
Di baca 2x alusadle 4 La dass e A L
s aide o)y
Bacaan di atas dibaca secara bersama-sama, setelah itu, baru
melanjutkan dengan bait syair pertama yang berbunyi:
S 5 et
S Ul ala 38 5K
SN Gy Coall s
63 Haa #Y sl
Gl &3 c@..a“.a i)
Pada bait di atas irama yang dilantunkan adalah irama pertama
dengan suara yang terbilang rendah. Pada syair pertama pertukaran

irama tidak dilakukan karena bait syair terbilang pendek. Adapun

" Syamsir, Pemimpin doa maulid 2017 di Mesjid Muhammadan, Wawancara
Langsung, Tanggal 22 Desember 2017
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pertukaran irama dengan nada yang mulai naik terjadi dipertengahan
pembacaan bait syair kedua, yaitu saat pembacaan syair berikut:
G5l B35 85 ahladl 3 s
350 G (o il i A Lz
Kegiatan membaca kitab Maulid adalah prosesi inti dari beberapa
prosesi yang dilalui dalam peringatan maulid Nabi Muhammad SAW
oleh muslim India, karena kegiatan ini terbilang unik dan tidak bisa
ditemukan di tempat lain kecuali hanya ada di tiga negara di dunia,
yakni India (Naghor), Singapura dan Indonesia (Padang). Kitab Maulid
ini merupakan kitab maulid yang berasal dari kitab Manaih al-Anwar fi
manaih al-Rasul wa al-Abrar .**
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sya’ban'” selaku pemimpin
doa maulid tahun 2015 sekaligus penulis tesis tentang ‘“Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Apakah yang terdapat dalam Tradisi Maulid dan Apa

Dampaknya terhadap Pembinaan Karakter di Masjid Muhammadan” tahun
2015, disimpulkan bahwa kitab Manaih al-Anwar ini berisi: bait-bait
sholawat kepada Nabi Muhammad SAW dan Ahlul Bait, hikayat
tentang keagungan Nabi Muhammad SAW, serta ayat-ayat dan hadis-

hadis tentang shalawat (pengagungan) kepada Nabi Muhammad SAW.

"2 Kitab Manaih al-Anwar fi Manaihur Rasul wal Abrar berisi tiga kitab maulid,
yakni: maulid Nabi Muhammad SAW, maulid Abdul Qadir Jaelaniy (biasa disebut
Muhyiddin) dan Maulid Shahul Hamid (disebut tradisi Serak Gulo).

3 Syakban, Mahasiswa penulis tesis sarjana pendidikan Islam (UIN IB Padang),
sekaligus pemimpin doa 3 maulid muslim India Padang tahun 2015, Wawancara
Langsung, Tanggal 24 Desember 2017
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Pada tahun 2017 doa dipimpin oleh bapak Syamsir, dimulai dengan
membaca salam, doa pembukaan dengan puji-pujian kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya serta ahlul bait. Semua bacaan yang bersifat pembukaan
ditujukan kepada Allah SWT mengharapkan ridhonya. Kemudian
ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW dan semua keluarga serta para
sahabat beliau yang telah berjasa membantu menyebarkan Islam
sepeninggal Rasulullah SAW.

Membakar akar bati sebagai pengharum ruangan merupakan wujud
kesukaan muslim India terhadap wangi-wangian yang mereka sebut
berasal dari Nabi Muhammad SAW'.

Pembacaan kitab Maulid diawali dengan irama pertama, dipimpin
oleh Bapak Gulam Das Yunus. Pembacaan kitab maulid ini lebih
mengutamakan irama dari pada ketepatan bacaan yang dibaca (ilmu
makharij al-huruf). Ini merupakan hasil penelitian yang penulis lakukan
setelah berada di lapangan mengikuti pelaksanaan Maulid Nabi
Muhammad SAW. Ketika seseorang salah dalam melagukan irama
pada bait yang dibaca maka secara spontan seseorang yang mengetahui
irama akan melakukan pemotongan pembacaan secara cepat. Namun
hal ini tidak penulis temukan ketika mendapati kesalahan dalam
pembacaan huruf Hijaiyah.

Dalam pembacaan kitab ini setidaknya setiap orang yang membaca

kitab maulid dibagi dalam empat kelompok. Ini bertujuan agar mudah

' Daud, gharin Masjid Muhammadan, Wawancara Langsung, tanggal 20

November 2017
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dan cepat dalam menyelesaikan bacaan serta mudah dalam mengganti
irama yang disukai (dalam hal pergantian irama bapak Das' dan bapak
Wan'® yang lebih mengetahui). Setiap jeda pembacaan kitab maulid
(saat momen pembacaan do’a) pada saat itu sang tuan rumah yang
memiliki maulid pada hari tersebut akan membagikan minuman khas
India.

Lima menit sebelum adzan Isya dikumandangkan adalah waktu
yang ditetapkan panitia untuk istirahat sejenak, sebelum melanjutkan
pembacaan kitab bait Asyrakal’’. Bapak Das selaku panitia
mengumumkan penghentian pembacaan kitab sejenak, agar peserta
maulid bisa istirahat sejenak dan bersiap menunaikan sholat Isya
berjamaah.

Lima menit sesudah pelaksanaan sholat Isya berjamaah panitia
memberikan kode untuk melanjutkan pembacaan kitab pada bait

asyrakal. Berikut adalah baitnya:
e ol J3 6 il sl o
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'S Bapak Das sclaku Ketua Panitia pelaksana maulid Nabi Muhammad SAW,
Pengamatan langsung ke lapangan, tanggal 19-30 November 2017

® Bapak Wan selaku Panitia yang juga mengetahui pertukaran irama saat
pembacaan kitab maulid, pengamatan langsung ke lapangan, tanggal 19-30 November
2017

"7 Asyrakal adalah membaca kitab maulid dalam keadaan berdiri (biasa mereka
namakan Asyrakal sejak dari nenek moyang muslim India Padang dahulu). Ini
berdasarkan penuturan dari Bapak Das.
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Said menuturkan bahwa lagu di atas disadur oleh penyanyi qosidah
untuk dinyanyikan dalam group nasyid, seperti yang sudah viral
dahulunya sampai saat ini.'” Berikut adalah penuturan Said pada waktu
jeda Isya acara maulid tanggal 19 Desember 2017.

Asal ang tahu bahwa lagu sholawat nabi tu diambil dari kitab ko.

Artinya: Ketahuilah bahwa lagu nasyid sholawat terhadap Nabi

M}Jhammad SAW berasal dari kitab Manaihul Anwar

Kemudianlncliilanjutkan dengan pembagian bunga sebagai simbol
harum-haruman semata. Hal ini berdsarkan hasil wawancara dengan
Bapak Das dan Bapak Wan yang notabene adalah key word dari
kegiatan maulid Nabi Muhammad SAW.

Pembagian bunga-bunga dan cendana kepada peserta maulid terjadi

saat pembacaan bait;

'8 Tn., Manaih al-Anwar fi Madaih al-Rasul wa al-Abrar (ttp., tp., tt.), hal. 26
' Said, Peserta Maulid di Mesjid Muhammadan, Wawancara Langsung, Tanggal 19
Desember 2017
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......... hah el sged pas &
Bait tersebut masih pada posisi 4syragal terdapat di halaman 26
kitab Manaihul Anwar fi Manaihur Rasul wal Abrar. Pada umumnya
peserta maulid mengoleskan air cendana ke leher, kemudian
mengambil setampuk bunga (terdiri dari berbagai bunga seperti mawar,
melati, rampai dan lain-lain) untuk dicium dan di simpan dalam saku
pakaian. Tetapi ada juga yang hanya mengoleskan air cendana pada
leher. Saat penulis menanyakan hal ini kepada peserta dan panitia
mereka hanya menyatakan bahwa ini hanya sebagai tradisi India
semata.

Pergantian irama dalam bacaan maulid terjadi sebanyak dua kali
pada setiap satu syair, hal ini bertujuan menarik peserta agar tidak
bosan dalam membaca kitab maulid Nabi. Hal ini dituturkan oleh
bapak Wan selaku panitia dan orang yang sering memimpin pertukaran
irama selain bapak Das.”

Contoh:

2l R e 26N &g
Pkt B 3y aSlsi IV
A it o st

* Bapak Wan dan Bapak Das, panitia pelaksana maulid Nabi Muhammad SAW
tahun 2017, wawancara langsung, tanggal 20 November 2017
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Adapun pengulangan pembacaan beberapa syair yang berisikan

sholawat dan doa:
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2 Kitab Manaih al-Anwar fi manaih al-Rasull wa al-Abrar, Op.cit, hal. 11

2 1bid,, hal. 12
B Ibid,, hal. 13
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Berikut bait yang berisi doa dan dilakukan pengulangan bacaan selama
tiga kali:

B s &
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Kegiatan selanjutnya adalah Yasinan, diadakan pada akhir maulid
Nabi Muhammad SAW, karena saat itu merupakan acara puncak disebut
dengan Maulid Umum. Maulid umum dihadiri oleh banyak peserta diikuti
dengan banyak makanan dan hidangan yang datang dari banyak donatur
tanpa diketahui siapa orangnya (khusus pada maulid umum tidak
ditentukan siapa dan berapa orang yang akan menjadi donatur).

Setelah selesai pembacaan surat Yasin, maka pembacaan kitab yang
masih tinggal empat lembar dilanjutkan. Saat bersamaan, panitia yang

bertugas pada hari tersebut akan membagikan makanan khas India disebut

% Ibid., hal. 24
% Ibid., hal. 38
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warini, dibagikan kepada setiap peserta maulid yang hadir saat pembacaan

bait berikut:
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Hasil wawancara dengan bapak Das dan bapak Syamsir mengutarakan
bahwa pelaksanaan makan bersama beberapa tahun belakangan
dihapuskan, karena beberapa alasan yang menyebabkan agenda tersebut
terhapus, di antaranya adalah faktor jumlah peserta yang tidak seberapa.
Jadi, sampai saat ini kegiatan makan bersama ditiadakan.*’

Makanan khas India bernama nasi warini merupakan oleh-oleh wajib,
dibagikan kepada semua peserta maulid setiap hari kecuali hari maulid
umum®, karena saat itu sudah banyak makanan yang disumbangkan oleh
para donatur.

Pembacaan Doa

%" Ibid. hal. 40

" Syamsir,Pemimpin do’a maulid Nabi, Wawancara langsung tanggal 23
November 2017

* Maulid umum adalah maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India Padang
yang dilaksanakan pada malam terakhir maulid tanggal 11 Rabiul Awal.
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Menutup pembacaan kitab maulid dengan memanjatkan doa dan
harapan terhadap syafaat dari Rasulullah SAW demi kebahagiaan di dunia
dan akhirat, serta harapan terjauh dari segala penyakit.”

Berikut adalah doa yang dimohonkan ketika penutupan maulid:
w3 A 4 A vty ) 0N ey 3
W M/ u/’% ;;/3 \:7&:';6[:96&:&@} \
305 10 e g 10 (3 S1BINIARS (e IR R .w.\

N
N
0N

S g Ulle g 3581 00 2018 U isF (gl 25

G325 s V.Lﬂj e Jo asd o el

z&jw{a‘ c:.f; M\j 9[_.‘_1&“} U"UU\) \/ \j&w\j
(S o B 1B ) gt e

il il olaleddls Greketdl 2 il JA\ C,As L F

% Syamsir, pemimpin doa, Wawancara langsung, Masjid Muhammadan, tanggal 23
November 2017
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Adapun selanjutnya adalah pengumuman dari panitia tentang acara

maulid hari esok disertai dengan siapa yang menjadi donatur pada hari
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tersebut. Pengumuman itu disampaikan oleh bapak Das atau bapak Wan
dan diakhiri bersalaman antara sesama jama’ah.
Acara makan bersama
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap panitia pelaksana
kegiatan maulid yaitu bapak Das menyatakan bahwa:
Kegiatan makan bersama ini biasanya memang ada di penghujung
acara (sesudah penutupan dengan doa). Namun karena banyak yang
tidak bisa ikut makan bersama, maka secara langsung hal itu
disepakati untuk tidak di adakan lagi. Terakhir kali mengadakannya
adalah tahun 1990. Pada saat itu penduduk muslim India masih
berkisaran di sekitar Masjid Muhammadan.*®
Dari wawancara tersebut disimpulkan bahwa kegiatan itu pernah ada
dan sekarang sudah tidak ada lagi semenjak tahun 1990 lalu.
Persepsi Masyarakat Muslim India terhadap Tradisi Maulid Nabi
Muhammad SAW
Dalam Kamus Indonesia Inggris, persepsi disebut perception.”
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi adalah proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya.*

Menurut Rosleny Marlianiy, persepsi yaitu cara pandang terhadap

sesuatu atau mengutarakan pemahaman asal olahan daya pikir, artinya

% Das, panitia serta peserta maulid Nabi, wawancara langsung, tanggal 27
November 2017.

' John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggris: An
Indonesia-English Dictionary, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1989), h. 424

** Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, tt.), h. 675
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persepsi  berkaitan dengan faktor-faktor yang direspons melalui
pancaindra, daya ingat dan daya jiwa.>

Dalam psikologi, persepsi secara umum merupakan proses
perolehan, penafsiran, pemilihan, dan pengaturan informasi indrawi.
Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang
pengalaman terhadap suatu benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami.
Dalam kamus standar dijelaskan bahwa persepsi dianggap sebagai sebuah
pengaruh ataupun sebuah kesan oleh benda yang semata-mata
menggunakan pengamatan pengindraan. Persepsi ini didefensikan sebagai
proses yang menggabungkan dan mengorganisir data-data indra
(pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat
menyadari keadaan di sekeliling, termasuk sadar akan diri sendiri.”*

Defenisi lain menyebutkan, bahwa persepsi adalah kemampuan
membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap
satu objek rangsang. Dalam proses pengelompokan dan membedakan ini
persepsi melibatkan proses interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap
satu peristiwa atau objek.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah
kemampuan seseorang memproses (menafsirkan) rangsangan pengetahuan
terhadap beberapa hal lewat olahan pancaindranya dengan beberapa sudut

pandang penafsiran.

3 Rosleny Marlianiy, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal.
187

** Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam,
(Jakarta: Kencana, 2009), h. 110

% Ibid.
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Dalam bab ini penulis akan memaparkan persepsi dari muslim
India Padang terhadap tradisi maulid Nabi Muhammad SAW yang rutin
mereka laksanakan setiap tahun.

Berikut penulis uraikan hasil penelitian penulis tentang prosesi
pelaksanaan maulid Nabi Muhammad SAW oleh Muslim India Padang.

Bapak Khabir selaku tokoh masyarakat muslim India Padang
menyampaikan pandangannya sebagai berikut:

Tradisi ini awalnya merupakan sebuah acara seni budaya sekaligus

mempererat silaturrahmi yang akan meningkatkan rasa saling

berbagi antara sesama muslim terutama sesama muslim India.

Namun hal ini harus kita akui bahwa pelaksanaan maulid nabi tidak

ada di dalam al-Quran dan hadis. Dan kami tidak mau

mengkaitkannya dengan al-Quran dan Hadis. Karena ini sebagai
ajang silaturrahmi dan pentas seni budaya’®.

Hal yang semakna juga diungkapkan oleh bapak Das selaku panitia
pelaksana serta peserta maulid, bapak Das menjelaskan persepsinya
terhadap tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW, ia mengatakan:

Tradisi ini bertujuan untuk meningkatkan silaturrahmi antara umat

muslim India dengan muslim lain. Dalam hal ini orang muslim

India Padang tidak mau mengaitkan antara tradisi dengan agama.

Karena saya dulu pernah di tampar disebabkan mengaitkan hal

tersebut.”’

Hal serupa disampaikan dari pernyataan Cik ja Kosa selaku

donatur maulid Nabi Muhammad SAW yang mengaku bahwa banyak

kebaikan yang terasa:

36 Khabir, Tokoh muslim India Padang, wawancara langsung, tanggal 26
November 2017

*7 Das, panitia serta peserta maulid, wawancara langsung, tanggal 25 November
2017
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Tradisi ini diak telah diwarisi oleh nenek moyang kami dahulu,
kalau saya dari kakek saya yang sudah menjadi donatur dan
sekarang diwarisi oleh keluarga saya selaku pewaris. Dan kami
merasakan silaturrahmi yang erat ketika melaksanakan maulid Nabi
Muhammad SAW. Lantas saya bertanya kenapa pak? Karena pada
saat itu setiap keluarga yang berazzam untuk menyumbang akan
menyumbang tanpa batasan. Contoh anak saya yang berumur 14
tahun ingin menyumbang 1 kg jeruk, sedangkan uangnya kurang
Rp. 5.000,- maka ia secara tidak langsung meminta kekurangan
uang kepada kami selaku orang tua untuk menunaikan hajatnya dan
kami wajib menunaikannya.*®

Hal serupa juga diucapkan oleh saudara Farhan merupakan peserta
maulid yang keluarganya juga terus menjadi donatur acara maulid Nabi
Muhammad SAW, “Tradisi iko bang lah awak ikuikan sejak awak ketek,
dari kakek wak yang maajak pertamo sekali saat awak masih alun
sekolah. Sejak saat itu awak lah biaso ikuik maulid Nabi dan kini awak
indak bisa maninggaanyo ditambah desakan dari beberapa orang
keluarga menyuruh untuk datang, demikian penuturannya.
Artinya:Tradisi ini kak sudah saya ikuti sejak kecil, saat itu saya diajak

kakek pada saat itu masih belum sekolah. Semenjak waktu itu
sampai sekarang saya tidak pernah meninggalkan acara ini di
tambah lagi adanya desakan dari keluarga besar untuk
melestarikan tradisi maulid ini.

Hal yang semakna juga diungkap oleh informan yang lainnya,
seperti bapak Untung;

Kalau dek awak waktu tu pernah menjadi garin di siko tentu harus

ikuik sado acara di masajik terutama maulid alhamdulillah badan

ko sehat-sehat sse taraso. Mungkin berkah nak. Sajak itu sampai
kini wak iukik taruih.”

3% Cik Ja Kosa, donatur maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India Padang,
wawancara langsung, tanggal 26 November 2017
’ Untung, peserta maulid Nabi, satu-satunya muslim non-India, wawancara
langsung tanggal 22 November 2017
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Saat penulis wawancarai Uwa menuturkan pendapatnya tentang
maulid yang diikuti:

Awak kan bang tahu kalau awak anak Buk Dila awak di suruh oleh
ama dan Pak Das. Sabananyo awalnyo dek tapaso se bang tapi
akhirnyo dek kawan lai ado lo kayak si lutfi tu wak amuah lo.*’

Bapak Abas selaku panitia “konsumsi” menuturkan pendapat saat

penulis menanyakan persepsinya tentang acara maulid Nabi:

Acara maulid Nabi dan maulid Muhyiddin serta maulid Shahul
Hamid adalah acara langka, hanyo ado dinagari awak, karano awak
ingin besifat membantu, namun kebanyakan diantaro awak alun
pandai mangaji tentu indak bisa ikuik samo-samo jo orang tu
membaco kitab, makonyo ambo jo pak Daud lebih memilih sebagai

seorang “pelayan”.*!

Selanjutnya penuturan dari kak Fadillah Yunus:

Acara ko bagi kami sangat penting karena iko warisan leluhur
nenek moyang dahulu sejak amak awak masih ketek dulu (sambil
menunjuk orang tua belia yang duduk di kursi roda saat itu) tradisi
ko syuk kini tinggal satu-satunyo di dunia. Kalau indak di jago
maka indak akan ado budaya ko lai do.*?

Kemudian penulis menemui Bapak Zainal yang merupakan
seorang muslim India yang bermukim di Sungai Penuh, Jambi:

Acara ko adalah acara yang indak boleh adiak anggap salah
walaupun ayat dan hadisnyo memang indak ado dalam al-Qur’an
namun acara ko banyak memberikan berkah kepada kami. Pertama
kami bisa menjalankan silaturrahmi antaro samo-samo orang India
kedua kami bisa membuat kebudayaan yang hanyo bisa ditemui di
beberapa negara sajo.*

Kemudian wawancara dengan bapak Yahya yang bertempat

tinggal di Cendana, Mata air, beliau menuturkan pendapatnya:

* Uwa, peserta maulid Nabi, wawancara langsung, tanggal 24 November 2017

! Abas, Peserta maulid Nabi Muhammad SAW oleh Muslim India Padang tahun
2017, wawancara langsung tanggal 19-27 November 2017

2 Fadillah Yunus, Adek kandung Bapak Das, wawancara langsung tanggal 26
November 2017

* Bapak Zainal, peserta acara maulid, wawancar langsung tanggal 27 November
2017
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Acarako diak, e.. sia namo tadi? Syukri yo, acarako ikuikan taruih
syukri dima tingga, o..Teluk Bayur kan dakek tu nyo, acara ko
diak apo lo salahnyo sebab kan hanyo merayakan hari kelahiran
Nabi yang di gunoan sebagai acara adat dan seni budaya tuk
kebersamaan muslim India.**

Tidak luput dari wawancara penulis yaitu seorang tokoh muslim
India lain bernama bapak Dasrul selaku pengurus Masjid Nurush
Shadigin® (Masjid Pasang) berikut ini:

Dahulu saya ikut terus acara maulid tersebut, namun setelah

tradisi ini saya ketahui tidak memiliki dasar dalam agama, maka

saya mulai meninggalkan tradisi tersebut, karena selama ini juga

tidak ada suruhan nabi untuk merayakan maulid nabi. Namun

kami di sini tetap membuat perayaan maulid Nabi*

Kemudian juga terlihat dari jawaban Syakban selaku peserta maulid
ketika ditanya mengenai persepsinya tentang tradisi maulid Nabi
Muhammad SAW oleh muslim India Padang, ia mengatakan:

Saya dahulu adalah pemimpin doa yang selalu dipanggil untuk
mengikuti maulid, namun saya lihat acara tersebut berlebihan
walaupun saya mengetahui bahwa acara tersebut adalah langka,
karena hanya ada di tiga negara. Tetapi saya tetap agak berat
datang lagi karena kurang yakin.*’
Temuan selanjutnya merupakan wawancara dengan Viki, hal ini

terlihat ketika Viki menjelaskan dampak tradisi maulid Nabi Muhammad

SAW terhadap sesama, ia mengatakan:

* Bapak Yahya, tokoh serta peserta pemimpin pertukaran irama maulid Nabi,
wawancara langsung tanggal 25 November 2017

* Masjid ini adalah masjid kedua terpenting di daerah pondok setelah mesjid
Muhammadan, karena di mesjid ini prosesi maulid Nabi Muhammad SAW juga
dirayakan selama 12 hari namun memakai kitab yang biasa digunakan yaitu Kitab
Barzanji. Pembedanya hanyalah 12 hari yang menganut waktu yang sama denga Mesjid
Muhammadan.

% Bapak Dasrul, Tokoh muslim India Padang, wawancara langsung, tanggal 27
November 2017

7 Syakban, pemimpin doa maulid tahun 2015, wawancara langsung, tanggal 26
November 2017
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Tradisi ini setahu saya adalah acara maulid, o...ya ini maulid Nabi
kan, saat itu viki bertanya, dan alhamdulillah dengan adanya acara
ini saya bisa ikut dan mendapatkan sebungkus nasi untuk dimakan
sesudah acara ini. Kemudian penulis bertanya tentang persepsinya
terhadap acara yang diikuti, Viki menjawab netral saja dan tidak
mempermasalahkan.*®

Setelah penulis perhatikan ternyata ada sedikit kekurangan dalam
diri Viki (seperti orang yang amnesti) karena ternyata hanya mengikuti
acara selama enam hari, sebab Viki adalah seorang mualaf. Dan sengaja
mengikuti acara untuk mencari sesuap nasi untuk beberapa malam itu. Dan
hal ini juga dilakukan oleh beberapa orang Jamaah Tabligh lain seperti,
Yunus dan Alam®, yang kekurangan bekal dalam menuntut ilmu di
Masjid Muhammadan terutama pada hari Kamis yang merupakan sebuah
acara pengajian umum dihadiri oleh banyak Jamaah Tabligh.

Berdasarkan jawaban informan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan tradisi adat yang
melekat erat dalam ikatan darah muslim India Padang. Namun mengenai
apakah tradisi ini termasuk dalam tradisi Islam atau tidak tergantung
kepada subjek orang muslim India tersebut. Karena tradisi muslim India
bertujuan utama untuk mengagungkan Nabi Muhammad SAW agar mudah
dalam mendapatkan syafaat beliau kelak di akhirat. Di samping itu muslim

India juga tetap bisa menjaga kekompakan dan kerukunan antara sesama

muslim baik yang berasal dari India maupun dari Minangkabau.

* Viki, peserta maulid merupakan peserta non-India, wawancara langsung, tanggal
23 November 2017

* Yunus dan Alam, jamaah tabligh, wawancara langsung, tanggal 28 November
2017
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Kerukunan tersebut dijalin agar tidak ada perpecahan karena perpecahan
adalah sumber kehancuran.
C. Hadis-hadis tentang Sholawat yang dibaca dalam Pelaksanaan
Tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW
Berikut adalah hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab Manaihul
Anwar fi Manaihur Rasul wal Abrar’’ merupakan kitab yang di baca
pada pelaksanaan maulid Nabi Muhammad SAW. Dalam kitab tersebut
ada 10 bait tulisan yang diduga sebagai hadis berdasarkan observasi
terhadap kitab Maulid Nabi Muhammad SAW oleh Muslim India
Padang. Berikut adalah 10 bait tulisan tersebut:
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%0 Kitab yang dibaca saat acara maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India
Padang

*! Kitab Manaihul Anwar fi Madaihur Rasul wal Abrar, hal. 2

> Ibid., hal. 6

> Ibid.
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> Ibid.

> Ibid., hal. 8
%8 Ibid., hal. 9
> Ibid., hal.14
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Dari 10 tulisan yang dikira hadis ternyata hanya 5 buah yang

tergolong hadis, yaitu nomor 2, 5, 7, 9 dan 10. Dari kelima hadis tersebut

58 Ibid.
% Ibid., hal. 14-15
% Ipid., hal. 18-19
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hanya empat yang tergolong hadis tentang sholawat kepada Nabi

Muhammad SAW, yakni nomor 2, 7, 9, dan 10.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja’far telah
menceritakan kepada kami Syu’bah dari Abdullah bin Abi al-
Sifr dari al-Sa’biy dari Kharajah bin Shilat dari pamannya
berkata kami datang bersama Rasulullah SAW. Kemudian
kami didatangi oleh rombongan orang Arab, mereka berkata:
beritahu kami bahwa kalian telah kedatangan salah seorang
yang sangat mulia, maka adakah di sisimu ada obat atau
mantera? Sesungguhnya di sisi kami ada orang yang
membutuhkan obat. Dia berkata, kemudian kami juga
berkata: ya, datangkanlah kepada mereka seorang yang sakit
itu, salah seorang berkata: bacalah surat al-Fatihah dalam tiga
hari pagi dan sore, minum dengan botol air. Kemudian
endapkan, seakan-akan kira-kira sampaiterlihat segar, setelah
itu berikan kepada saya kedua benda tersebut, saya berkata:
jangan kamu bertanya sebelum Nabi Muhammad SAW
bertanya, Nabi bersabda: “Setiap umur saya ketika memakan
makanan mantera yang bathil sungguh telah hilangkan
mantera tersebut.

' Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-
Syaibaniy, Musnad Ahmad bin Hanbal, (t.t: Muassasah al-Risalah: 2001), Juz. 36, hal.
156 (al-Maktabah al-Syamilah)
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Hadis di atas menyatakan tentang keagungan Nabi Muhammad
SAW yang mampu melakukan rugyah kepada orang yang membutuhkan
pengobatan sehingga dengan hal itu orang tersebut di masa Nabi
Muhammad SAW mampu terbebas dari mantera jahat yang
menghinggapi diri sahabat. Mantera tersebut bersumber dari makanan
yang sudah di jampi.
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®?Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisaburiy, al-Mustadrak
ala Shahihain, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmi’ah, 1990), Juz. IV, hal. 83
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abdan bin Ahmad dan Abu
Hanifah Muhammad bin Hanifah al-Wasithiy berkata keduanya
telah menceritakan kepada kami Ahmad bin al-Muqaddam al-
‘Ijliy telah menceritakan kepada kami Hammad bin Wagqad al-
Shafar telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Dzakwan dari Amr bin Dinar dari Abdullah bin Umar berkata
kami duduk di halaman rumah Rasulullah SAW ketika itu lewat
seorang perempuan, beberapa orang kaum berkata ini adalah
anak perempuan Muhammad SAW, seorang laki-laki yang lain
berkata sesungguhnya perumpamaan Muhammad di tengah Bani
Hasyim seperti kemangi di kepung bau busuk, lalu perempuan
itu pergi mengabarkan cerita ini kepada Nabi Muhammad SAW
Nabi pun menemuinya, nampak dari raut wajah Nabi aura
kemarahan sambil bersabda: ada apa denganmu? Sampaikan
padaku tentang kaum-kaum itu. Sesungguhnya Allah Azza
wajalla telah mejadikan langit tujuh lapisan lalu Allah SWT
pilih yang tertinggi dan di tempat yang tertinggi itu siapa yang
dikehendaki dari makhluk-Nya. Allah menciptakan makhluk
lalu Allah pilihlah anak cucu Adam untuk menempati tempat
tersebut. Adapun anak cucu Adam yang dipilih adalah dari cucu
Adam keturunan Arab adapun sukunya adalah bani Mudhor
yang berasal dari suku Quraisy dan Allah memilih dari Mudhor
itu suku Quraisy, lalu Allah memilih dari suku Quraisy tersebut
Bani Hasyim. Maka terpilihlah saya menjadi Rasul pilihan dari
keturunan Bani Hasyim. Maka aku adalah di antara orang-orang
pilihan. Maka siapa yang mencintai arab aku akan mencintainya
dan siapa yang membenci arab aku juga benci padanya.

Hadis ini menceritakan tentang seorang wanita (anak perempuan Nabi
Muhammad SAW) lewat di depan beberapa orang kaum ketika sedang
memperbincangkan kaum Bani Hasyim yang notabene adalah keturunan
Nabi Muhammad SAW. Hal itu didengar oleh sang anak, maka hal itu
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Saat itulah Nabi geram
hingga bersabda dan menyampaikan kemuliaan kaum Bani Hasyim di

hadapan para sahabat.
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Artinya: Dari  Ibnu Abbas r.a berkata: Rasul SAW bersabda:
sesungguhnya Allah SWT membagi makhluk menjadi dua
bagian lalu Allah menjadikan aku (Nabi Muhammad SAW)
sebaik-baik dari keduanya. Begitulah firman Allah SWT ,maka
aku dari Ashabul Yamin, dan aku sebaik-baik Ashabul Yamin
kemudian Allah jadikan dua bagian itu menjadi tiga dan Allah
menjadikan aku sebaik-baik dari tiga bagian itu, begitulah

firman Allah SWT. Apakah itu &)l Glwal dan dslin)l Glsl
? ....(Q.S al-Wagqiah (56): 8-10). Maka saya dari orang-orang

yang paling dahulu beriman dan aku sebaik-baik orang yang

dahulu beriman, kemudian Allah menjadikan tiga kelompok itu
bersuku-suku maka jadilah aku dari kabilah yang terbaik.

Hadis ini berbicara tentang keagungan diri Nabi Muhammad SAW

yang telah diakui, sehingga menjadikan Nabi Muhammad SAW berada

pada tempat yang paling mulia di antara semua golongan yang telah

Allah ciptakan.
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%3 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmiy al-Syamiy( Abu al-Qasim
al-Thabraniy), 4/-Mu jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1994), Juz. 111,
hal. 56 (al-Maktabah al-Syamilah)



70

TG oA 3 ek abg a8 3 Dplosal &) g sl J6 g g dleg
PRS2 0% wa%° z £ s ¢ z - Lt 1
S (Jobis e 3B g ([eo o] s paag el ULl )
iy St 3805 BRI EERI B Vs Y ¢ ol Vgl Vg Bk o) IS5
Z it Zo 4 4},2 o8 2% ;& TR ta 0% P (." ws & ;@ 2o o o7
UlsTy (Ghe el & A2as Gy ALY deas 0L sl A i = Al 2z g
L%LL_?— :;9 445)\.9 :;9 3:.5.& J\;j 445)\.9 :J:C aads L}t :;: ﬁ):d\ j..f./c %6 . L:I.é \5}1% eSS

2R ) Gl s GUlE gy ST i (S s B8 GIE S ) s

1¢.2 s0c

G

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin sinan telah
menceritakan kepada kami Fulaih telah menceritakan kepada
kami Hilal dari Atho’ bin Yasar berkata; Aku bertemu dengan
Abdullah bin ‘Amru bin Al-Ash radiallahu anhuma lalu aku
katakan: “Kabarkan kepadaku tentang sifat Rasulullah SAW di
dalam kitab al-Taurat? Dia berkata: Baik. Demi Allah SWT,
sungguh beliau telah disebutkan dalam kitab al-Taurah sebagian
dari sifat-sifat beliau seperti (Wahai Nabi, sesungguhnya kami
mengutus engkau sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan
pemberi peringatan), menjaga para ummiyyin (kaum yang tidak
baca tulis). Engkau adalah hambaku dan RasulKu, aku
memberimu nama al-Mutawakkil, bukan orang yang bersifat
kasar lagi keras tidak suka berteriak-teriak di pasar dan tidak
membalas keburukan dengan keburukan tetapi memaafkan dan
mengampuni, dan Allah tidak akan mematikannya hingga beliau
meluruskan agama-agama yang bengkok agar hanya
mengucapkan Laa ilaaha illallah yang dengannya akan
membuka mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang
tertutup.

 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismaail bin Ibrahim bin Al-Mugihrah bin
Bardizbah al-Bukhori al-Ju’fai , Shahih al-Bukhori, (Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah,
1971), Juz. 11, hal. 23-24
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Hadis ini terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhori bab <l 4l S
Sl A Hadis ini Shahih menurut Imam Al-Bukhari, penulis
menyandarkan derajat ke-shahih-an hadis ini ke dalam Kitab Shahih al-
Bukhori karena kitab hadis ini adalah kitab hadis tertinggi yang tidak
perlu diragukan. Berarti orisinalitas hadis ini magbul dan bisa dijadikan
hujjah dalam melaksanakan prosesi membaca hadis ini dalam maulid
Nabi Muhamamd SAW oleh muslim India Padang.

Hadis ini menceritakan tentang keagungan sifat Rasulullah SAW
yang tidak hanya tercantum dalam al-Qur’an, karena juga terdapat dalam
kitab terdahulu seperti kitab taurat.®’

Ibnu Hajar al-Asqalany merupakan pengarang kitab Fath al-Barry
mengatakan bahwa —s.all adalah mengangkat suara setinggi-tingginya
seperti yang sering terjadi di pasar. Imam besar sekalipun memasuki
pasar tidak akan hilang wibawanya karena perbuatan yang dicela adalah
berteriak bukan saat imam tersebut memasuki pasar. Kata <3¢ dalam
hadis ini bermakna menutupi hati.

Demikianlah hadis-hadis yang terdapat dalam kitab maulid Nabi
Muhammad SAW yang dilaksanakan oleh muslim India Padang.

D. Tinjauan Kritis terhadap Hadis-Hadis yang dibaca dalam
Pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad SAW
Hadis-hadis yang dibaca dalam pelaksanaan maulid Nabi

Muhammad SAW ada 4 buah, masing-masing diriwayatkan oleh al-

% Imam al-Hafidzh Ahmad bin Aliy bin Hajar al-‘Asqalany, Fath a-Baary Syarah
Shahih al-Bukhary, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah,tt. ), Juz. IV, hal. 431-432
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Bukhori, Imam Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Abdullah al-Hakim
al-Naisaburiy, dan Abu al-Qasim al-Thabraniy.

Hadis dari Imam al-Bukhori berkualitas shahih, sedangkan hadis
yang terdapat dalam Musnad Ahmad tidak ditemukan dalam manuskrip
aslinya, hanya ditemukan dalam al-Maktabah al-Syamilah begitu juga
dengan kitab al-Mu’jam al-Kabir karya Abu al-Qasim al-Thabariy.
Adapun kitab al-Mustadrak tidak ditemukan penjelasan ulama tentang

penjelasan kualitas hadis tersebut.



BAB IV

PENUTUP

Sebagai bab penutup, ada dua hal yang dikemukakan yaitu kesimpulan dan saran,

sebagaimana yang penulis paparkan berikut ini:

A. Kesimpulan

1.

Prosesi ini terdiri dari 5 kegiatan yaitu: berkhatam (istilah khatam menurut
muslim India Padang yaitu pembukaan, berbeda dengan istilah khatam dalam
bahasa Arab berarti penutup), bertahlil, membaca kitab, berdoa dan makan
bersama.

Persepsi muslim India Padang dan peserta maulid Nabi Muhammad SAW yang
berasal dari muslim non-India terhadap maulid Nabi Muhammad SAW secara
mayoritas menerima dan sangat berharap acara ini tetap ada meskipun mereka
sadar bahwa acara ini tidak mempunyai dalil secara agama dalam al-Quran dan
Hadis. Namun, mereka menganggap ini sebatas hanya sebagai ajang silaturahim
dan seni budaya yang berbentuk acara maulid Nabi Muhammad SAW.
Hadis-hadis tentang shalawat yang dibaca dalam tradisi maulid Nabi Muhammad
SAW oleh muslim India Padang ada satu riwayat hadis yang berkualitas shahih
terdapat dalam Shahih al-Bukhari, sedangkan 3 hadis lain terdapat dalam Musnad
Ahmad bin Hanbal, Mustadrak ala Shahihain karya Muhammad Nashruddin al-

Baniy, dan al-Mu jam al-Kabir karya Imam al-Thabrany.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, maka ada beberapa

saran yang ingin peneliti sampaikan, yaitu:

73
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Bagi muslim India Padang, hendaknya harus mengetahui semua prosesi
pelaksanaan maulid Nabi Muhammad SAW yang rutin dilakukan setiap tahun
begitu juga dengan iramanya. Hendaknya jangan hanya meramaikan maulid
Sahul Hamid (Serak Gula) yang memang sudah viral. Adapun tradisi makan
bersama sesudah maulid sebaiknya dilaksanakan lagi agar kerukunan yang
dicita-citakan tercapai.

Bagi muslim India Padang, diharapkan agar lebih memiliki motivasi yang
lebih baik dalam memahami acara maulid Nabi Muhammad SAW yang
sebenarnya sangat baik di pertahankan karena para ulama terdahulu sudah
mengamalkannya, namun jangan sampai menjadikan ini sebagai ajang untuk
meminta keselamatan secara ghaib karena yang memberi keselamatan hanya
Allah SWT. Jadi, jangan berlebihan dalam merayakan maulid Nabi
Muhammad SAW.

Bagi peneliti selanjutnya bisa melakukan pen-takhrij-an terhadap ketiga hadis
yang ada pada kitab maulid Muslim India Padang.

Kepada peneliti selanjutnya, alangkah baiknya pembahasan tentang tradisi
muslim India Padang terkait dengan kajian /iving hadis dikaji lebih dalam lagi,
misalnya penelitian tidak hanya dilakukan di Padang saja, akan tetapi juga
diteliti masyarakat muslim India yang ada di Singapura dan India (Naghor)
karena tradisi ini berawal dari India sedangkan pembelian kitab berada di
Singapura. Maka dengan melakukan penelitian ke negara tersebut maka akan
lebih banyak menemui informan yang cakap dalam masalah ini terutama bagi
mereka yang mengetahui siapa penulis kitab Manaih al-Anwar yang dijadikan

sumber dalam perayaan maulid nabi.
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5. Kepada PEMKO Padang lewat tulisan ini penulis mengharapkan tradisi
maulid Nabi Muhammad SAW oleh muslim India Padang bisa dimasukkan ke
dalam kalender pariwisata tahunan Kota Padang, sebagai salah satu ajang

untuk menarik wisatawan berkunjung ke Padang.
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Instrument Peneletian

A. Mengetahui prosesi pelaksanaan maulid Nabi Muhammad SAW yang
dilaksanakan oleh muslim India Padang
1. Apa saja prosesi yang dilakukan dalam pelaksanaan maulid Nabi?
2. Kapan pelaksanaan masing-masing prosesi?
3. Dimana dilaksanakan prosesi tersebut?
4. Kenapa hanya diteras Masjid?
5. Siapa yang memimpin masing-masing prosesi?
B. Mengetahui persepsi masyarakat muslim India Padang terhadap tradisi
maulid Nabi Muhammad SAW yang dilakukan oleh muslim India Padang
1. Bagaimana persepsi Anda tentang maulid Nabi Muhammad SAW
yang dilakukan oleh muslim India Padang?
C. Mengetahui apakah muslim India Padang mengetahui adanya hadis dalam
kitab Manaih al-Anwar fi Madaih al-Rasul wa al-Abrar
1. Apakah Anda mengetahui isi kitab Manaih al-Anwar fi Madaih al-

Rasul wa al-Abrar?



Daftar Nama Donatur Maulud Nabi Muhammad SAW oleh Muslim India Padang
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®

NAMA DONATUR KETERANGAN

Faisal
Zainal
Ajrabi
Ma’ruf
Irfan
Musthafa
Mamu Sahib
Hamid

Haris

Cik bi

Cik Ja Kosa
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